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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak SUCRE terhadap 
perekonomian Venezuela yang telah menggunakan SUCRE sebagai sistem 
transaksi perdagangan dengan negara-negara yang meratifikasi SUCRE. Dampak 
yang dihasilkan ini kemudian akan diukur sejauh mana efektivitasnya sebagai 
sistem transaksi perdagangan di ALBA khususnya Venezuela. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik. 
Dalam metode ini penulis mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana dampak 
penerapan SUCRE terhadap perekonomian Venezuela dan efektivitasnya sebagai 
mekanisme perdagangan internasional di Venezuela. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan oleh penulis adalah wawancara dan telaah pustaka (library 
research). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Teknik 
analisis ini menggambarkan fakta-fakta yang ada, kemudian menghubungkan fakta 
tersebut dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan sebuah argumen yang tepat, 
sedangkan data kuantitatif yang disajikan akan memperkuat analisa kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SUCRE tidak memberikan dampak 
yang signifikan dalam perekonomian Venezuela. SUCRE hanya memberikan azas 
manfaat yang secara tidak langsung memperkuat mata uang Venezuela karena 
dalam transaksi perdagangan menggunakan mata uang nasional. Setelah 
menerapkan SUCRE, ada peningkatan perdagangan internasional dengan negara-
negara SUCRE lainnya tetapi tidak signifikan. Efektifitas SUCRE dalam 
perekonomian Venezuela tergolong belum efektif . Hal ini terlihat dari signifikansi 
dampak yang ditimbulkan oleh SUCRE. Hal ini terjadi karena SUCRE baru 
terbentuk dan beroperasi sejak tahun 2010. 
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A. Latar Belakang 
Hubungan negara-negara di era milenium sekarang menunjukkan adanya 
saling keterkaitan satu sama lainnya. Keterkaitan ini dianggap penting karena 
negara terbangun oleh manusia yang merupakan makhluk sosial yang 
membutuhkan satu sama lain. Hubungan ketergantungan telah ada sejak 
manusia itu lahir. Hubungan ketergantungan inilah yang memunculkan konsep 
tatanan kehidupan. Tatanan kehidupan yang terbentuk tidak merangkul semua 
manusia yang ada di bumi sehingga memunculkan tatanan kehidupan yang 
berbeda satu sama lain. Tatanan kehidupan ini berada dalam ruang lingkup kecil 
terdiri dari beberapa orang dan terus berevolusi menjadi sebuah tatanan yang 
memiliki sistem untuk mengatur orang-orang di dalamnya. 
Tatanan kehidupan melakukan interaksi hingga munculnya sistem negara 
modern. Interaksi yang terjadi semakin kompleks meliputi berbagai bidang. 
Interaksi yang paling sering terjadi adalah interaksi antar negara-negara yang 
saling berbatasan. Interaksi ini terjadi bersifat positif atau negatif. Perang Dunia 
I dan Perang Dunia II merupakan sejarah kelam dan bukti dari interaksi negatif 
yang mempunyai dampak global. Setelah Perang Dunia II, negara-negara 
pemenang perang kemudian membuat sistem internasional yang disebut PBB. 
Setelah munculnya PBB maka muncul pula organisasi internasional yang lebih 
bersifat khusus. Organisasi ini terbentuk berdasarkan kedekatan geografis, 
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budaya, perdagangan dan lain-lain. Salah satu pelopor organisasi regional 
adalah Uni Eropa yang menjadi kiblat bagi pembentukan-pembentukan 
organisasi regional serupa untuk memperkuat ikatan regional yang telah ada. 
Negara-negara pada suatu kawasan biasanya terbentuk karena adanya 
keterikatan ekonomi. Ikatan ekonomi yang membuat negara-negara ini 
melakukan interaksi sehingga terbentuk sebuah organisasi. Fenomena ini terjadi 
hampir disetiap pembentukan organisasi regional. Hal ini berbeda dengan 
fenomena di Amerika Selatan atau Amerika Latin. Pembentukan organisasi 
terjadi karena persamaan ideologis mereka. Persamaan ideologis ini tercipta 
dikarenakan dampak dari krisis berkepanjangan yang diakibatkan program-
program neo-colonialism1. Neo-colonialism ini menjadi dasar bagi negara-
negara di Amerika Latin untuk bangkit dan melawan. Negara-negara yang 
berani melawan pun membentuk aliansi. Aliansi ini terbentuk diabad milenium 
tepatnya di tahun 2004, aliansi ini bernama ALBA. 
ALBA (Alianza Bolivariana para los Pueblos de Nuestra América) awalnya 
terbentuk dari kerjasama antara Kuba dan Venezuela. Kedua negara ini awalnya 
diundang pada saat Pertemuan Tingkat Tinggi Amerika yang Ketiga. Pertemuan 
yang dilaksanakan di Quebec (Kanada) berlangsung dari tanggal 20 – 22 April 
2001. Pertemuan ini menghasilkan proposal untuk membuat FTAA (Free Trade 
Area of the Americas) tetapi Kuba dan Venezuela menolak proposal ini. Kuba 
pada saat itu dipimpin oleh Fidel Castro yang mempunyai track record 
                                                          
1 Proses dimana negara-negara yang kaya, kuat, maju menggunakan ekonomi, politik dan kekuatan 
informal lain untuk  menekan negara-negara miskin, kurang kuat, dan berkembang. 
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perlawanan terhadap Amerika Serikat sejak mereka diembargo karena 
kebijakan Kuba untuk membatasi Amerika Serikat dalam investasi di Kuba, 
sedangkan Venezuela pada saat itu dipimpin oleh Hugo Chavez yang 
merupakan pemimpin revolusioner yang terpilih pada tahun 1998. Kedua 
negara ini menganggap bahwa FTAA merupakan salah satu cara bagaimana 
Amerika Serikat berusaha untuk menghegemoni Amerika Selatan dengan 
model pasar bebasnya.  
Tahun 2001 diadakan pertemuan antara para pemimpin negara-negara 
Karibia yang dilaksanakan di Margarita Island (Venezuela). Pada saat itu Hugo 
Chavez sebagai tuan rumah mulai merancang proposal ALBA yang meliputi 
integrasi ekonomi, sosial, politik dan budaya untuk negara-negara Amerika 
Latin dan Kepulauan Karibia2. Perjanjian yang pertama muncul adalah 
perjanjian dengan Kuba yang ditandatangani pada tanggal 14 Desember 2004. 
Perjanjian ini mengatur bagaimana perdagangan barang dan jasa. 
Tanggal 28 April 2005, Kuba dan Venezuela kembali melakukan pertemuan 
dan menyepakati poin – poin kerjasama yang bersifat lebih praktis. Perjanjian 
itu disebut sebagai Final Declaration from the First Cuba-Venezuela Meeting 
for the Application of the ALBA. Kesepakatan kali ini meliputi kerjasama kedua 
negara dibidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi3. Tanggal 28 – 29 April 
2006, presiden Bolivia (Evo Morales Ayma) menyatakan diri masuk sebagai 
                                                          
2 “History of ALBA – TCP” dalam http://alba-tcp.org/en/contenido/history-alba-tcp di akses pada  
tanggal 6 Maret 2015 pukul 23.00 WITA 
3 Muh. Ashry Sallatu, “(ALBA (Alternatif Bolivarian untuk Amerika Latin) atau Bolivarian  




anggota dalam kerjasama ALBA dan ikut menandatangani perjanjian 
Agreement for the Application of the Bolivarian Alternative for the Peoples of 
Our America and the People’s Trade. Poin-poin dalam perjanjian ini adalah 
kelanjutan dari proses integrasi negara-negara Amerika Latin.4  
Nikaragua dibawah kekuasaan Daniel Ortega ikut pada tanggal 11 Januari 
2007, Dominica pada 26 Januari 2008, Honduras pada saat dipimpin oleh 
Manuel Zelaya ikut bergabung pada tanggal 25 Agustus 2008. Tetapi Honduras 
mengalami konflik internal sehingga terpilihnya Roberto Micheletti yang 
menginginkan keluar dari ALBA dan secara sah keluar tanggal 15 Desember 
2009. Dibawah kekuasaan Rafael Correa, Ekuador bergabung juga tanggal 24 
Juni 2009. Selain Ekuador ada Saint Vincent and the Grenadines dan Antigua 
and Barbuda bergabung pada tanggal yang sama. Pada saat itu dilaksanakan 
Pertemuan Luar Biasa Keenam di Maracay (Venezuela). Pada pertemuan 
tersebut juga disepakati untuk merubah ALBA menjadi Alianza Bolivariana 
para los Pueblos de Nuestra América – Tratado de Comercio de los Pueblos / 
Bolivarian Alliance for the Peoples of Our America - Peoples' Trade Treaty 
(ALBA-TCP). 
Konferensi IX ALBA yang dilaksanakan pada Februari 2012 juga mendapat 
tamu Suriname, St. Lucia dan Haiti yang ingin bergabung di ALBA. St. Lucia 
menjadi anggota ALBA pada tanggal 20 Juli 2013. 
Aliansi ini semakin bertambah kuat seraya bertambahnya anggota. Aliansi 
ini hampir menyerupai Uni Eropa. Pada Januari 2008 ALBA membentuk bank 
                                                          
4 Ibid, hal.18. 
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dengan modal 1 milyar dollar. Berbeda dengan IMF dan World Bank, Bank ini 
tidak memberikan persyaratan pinjaman dan akan berfungsi berdasarkan 
konsensus semua anggota. Bank ini bertujuan untuk mendorong industrialisasi 
dan agrikultur, mendukung proyek sosial dan juga perjanjian kerjasama 
multilateral diantara anggota, terutama dibidang energi5. Bank ini bernama 
BALBA (Bank of ALBA). 
Modal sebesar 1 milyar dollar diperoleh dari sumbangan negara-negara 
anggota ALBA. Pada Konferensi Resmi Tingkat Tinggi ALBA ke VI pada hari 
pertama, Hugo Chavez mengumumkan bahwa para anggota ALBA setuju untuk 
memberikan 1% dari cadangan internasional mereka kepada Bank of ALBA 
untuk menciptakan dana cadangan6. Mekanisme ini menyerupai mekanisme 
World Bank maupun IMF, tetapi seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 
pinjaman ini tidak memiliki persyaratan. Dengan bantuan dana ini diharapkan 
negara-negara anggota yang kesulitan finansial akan mampu bertahan dan 
semakin mempererat ikatan antar negara-negara di Amerika Latin. 
Pada saat pembentukan Bank of ALBA telah dirumuskan tentang mata uang 
yang akan digunakan oleh negara-negara anggota ALBA dalam perdagangan. 
Hal ini dianggap perlu karena negara-negara ALBA masih sangat bergantung 
pada penggunaan US Dollar. Penggunaan US Dollar ini menyebabkan harga 
                                                          
5 Martin Hart-Landsberg, “Learning from ALBA and the Bank of South : Challenges and 
Possibilities”, dalam http://monthlyreview.org/2009/09/01/learning-from-alba-and-the-bank-of-
the-south-challenges-and-possibilities/ diakses tanggal 10 Maret 2015 pukul 13.00 WITA 
6 Rachael Boothroyd, “Dumping the Dollar? Towards a Regional Currency in Latin America? 
ALBA Bloc Advances towards”, dalam http://www.globalresearch.ca/dumping-the-dollar-towards-
a-regional-currency-in-latin-america-alba-bloc-advances-towards-alternative-economic-
model/29257 diakses tanggal 10 Maret 2015 pukul 14.00 WITA 
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yang tiba pada konsumen menjadi lebih mahal. Dari ide yang dimunculkan ini 
maka pada tanggal 26 November 2008 pada saat penyelenggaraan Third 
Extraordinary Summit of Heads of State and Government of the ALBA-TCP 
telah dibahas bagaimana pentingnya untuk membuat mata uang bersama. 
Pembuatan mata uang bersama menjadi tantangan bagi integrasi ekonomi 
negara-negara anggota yang menjadi cita-cita awal ALBA. 
Pada 16 April 2009 VII Summit ALBA diselenggarakan di Cumana 
(Venezuela), Framework Agreement for the creation of SUCRE (Spanish: 
Sistema Único de Compensación Regional, English: Unified System for 
Regional Compensation) disetujui dengan suara bulat oleh negara-negara 
ALBA-TCP (Bolivia, Kuba, Ekuador, Honduras, Nikaragua dan Venezuela). 
Kerangka kerjasama ini menjadi bukti nyata yang berangkat dari ide menjadi 
realitas. Kerangka kerjasama ini memberikan harapan cerah terhadap 
pembentukan mata uang regional di Amerika Latin. Pembentukan mata uang 
ini masih bersifat sistem. Sistem ini menjadi tonggak awal ataupun penjamin 
ketika mata uang bersama dibuat. Sistem ini disebut virtual currency7.  
Dalam kerangka kerjasama dalam pembuatan virtual currency (SUCRE) 
diperlukan badan-badan yang mengaturnya. Oleh karena itu dibentuk empat 
komponen dari SUCRE antara lain SUCRE Regional Monetary Council (badan 
                                                          
7 Sebuah representasi nilai digital yang tidak dikeluarkan oleh bank sentral atau otoritas publik dan 
juga tidak ditambahkan dalam dekrit mata uang, melainkan yang diterima orang yang berhak sebagai 




pembuat keputusan tertinggi); Common Unit Account "sucre"; Reserve Fund 
and Business Convergence;  dan Central Clearing House Payments.8 
Pembentukan badan-badan SUCRE ini menunjukkan keinginan kuat untuk 
membuat mata uang regional seperti yang terjadi pada Uni Eropa. Sebelum 
Euro menjadi mata uang bersama negara-negara Uni Eropa, pada tahun 1979 
telah dibentuk sistem perhitungan yang menjadi landasan awalnya. Sistem awal 
kemudian dibentuk oleh negara-negara Uni Eropa sebagai unit perhitungan 
yaitu Sistem Moneter Eropa atau ECU (European Currency Unit)9. Setelah 
pembentukan sistem ini, 20 tahun kemudian akhirnya sistem ini melahirkan 
hard currency10 (Euro) yang menjadi mata uang bersama. Mata uang bersama 
ini merupakan salah satu pencapaian terbaik Uni Eropa yang menandakan 
terintegrasinya perekenomian mereka. Hal inilah yang dimimpikan oleh negara-
negara Amerika Latin. 
Pada 16 Oktober 2009, Treaty of SUCRE ditandatangani oleh Venezuela, 
Kuba, Bolivia, Ekuador dan Nikaragua. Tanggal 27 Januari 2010 Treaty of 
SUCRE mulai diberlakukan dan badan Regional Monetary Council of SUCRE 
(CMR) dikukuhkan pada First Meeting of the Board of CMR. Pada saat itu 
ditunjuk ketua CMR dan disetujui penerbitan sebanyak 152.000.000 “sucre” 
yang didistribusikan kepada negara-negara anggota. 
                                                          
8 “Antecendes”, dalam http://www.sucrealba.org/index.php/cmr/antecedentes diakses tanggal 09 
Maret 2015 pukul 22.00 WITA 
9 Tempat (ruang) mata uang yang digunakan oleh negara-negara anggota Uni Eropa sebagai unit 
penghitungan internal mereka.  
10 Hard Currency adalah mata uang yang biasa dari negara industry besar yang diterima secara luas 
oleh dunia sebagai pembayaran untuk barang dan jasa dalam 
http://www.investopedia.com/terms/h/hardcurrency.asp#ixzz3oyqy2Un7 diakses pada 19 Oktober 
2015 pukul 10.25 WIB. 
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Jika suatu negara memilih untuk menggunakan SUCRE sebagai nilai dari 
beberapa produk dalam perdagangan intra regional, Central Unit of 
Compensation (CCC – Camara Central de Compesancion) menentukan jumlah 
awal sucre itu. Penentuan tersebut akan didaftarkan sebagai pertanggung 
jawaban untuk CCC dan akan disesuaikan secara periode berdasarkan level 
perdagangan negara-negara dengan anggota lainnya. CCC juga bertanggung 
jawab untuk kompensasi periodik dan likuiditas dari pembayaran sucre antara 
Central Bank dari negara-negara anggota. Ruang transaksi SUCRE berada 
hanya di Central Bank. Importir dan Exportir membatalkan/menerima angka 
dari transaksi perdagangan tersebut dalam mata uang lokal.11 
Nilai SUCRE ini dibangun menggunakan dua bentuk mata uang : (i) Bentuk 
mata uang intra regional, dimana terdiri dari pertukaran nilai mata uang 
nasional dari anggota SUCRE yang menggunakan dollar, (ii) Bentuk mata uang 
extra regional, dimana terdiri dari pertukaran nilai dari mata uang mayoritas 
dari negara yang tidak menggunakan dollar. Fluktuasi dalam kedua bentuk ini 
mempunyai pengaruh terhadap nilai dari sucre. Bentuk mata uang extra 
regional telah termasuk untuk mengambil jumlah pengganti dari nilai 
pertukaran dari mayoritas mata uang asing melawan dollar.12 
Pada 3 Februari 2010 menjadi operasional komersial pertama yang 
menggunakan “sucre”. Operasional ini melibatkan antara perusahaan 
                                                          
11 Barbara Fritz, Andre Biancareli, Laurissa Muhlich, “Regional Monetary Arrangements for 
Developing Countries: A Comparative Analysis of Regional Payments Systems” dalam 
http://www.lai.fu-
berlin.de/homepages/fritz/publikationen/Vortraege/Regional_Payment_Systems_fmm291010.pdf 




ALIMPORT yang mengimpor beras dan membayar ke Venezuela dalam 
kerangka Cuban-Venezuela Joint Venture RICE ALBA, sebesar US$ 2.400.000 
(1.950.000 sucre). Operasi ini menjadi tonggak awal penggunaan SUCRE 
dalam perdagangan internasional di ALBA.13 Semenjak transaksi pertama ini 
terdapat enam transaksi yang terjadi pada tahun 2010 sebesar XSU 
10.000.00014. Transaksi yang berlangsung pun terjadi ditahun-tahun berikutnya 
yang terus meningkat dan melibatkan beberapa negara seperti Bolivia, Ekuador 
dan Nikaragua. Bahkan menurut laporan Eudomar Tovar Presiden Banco 
Central de Venezuela (BCV), pada tahun 2013 transaksi perdagangan 
menggunakan SUCRE melebihi US$ 850.000.000.15 
Perkembangan SUCRE yang cukup signifikan menjadi bukti bahwa sistem 
ini menjadi awal yang baik untuk proses integrasi ekonomi di Amerika Latin. 
Bahkan fenomena yang unik terjadi ketika negara diluar ALBA yang tertarik 
untuk ikut serta dalam sistem perdagangan ini. Negara non-anggota ALBA yang 
tertarik yaitu Uruguay. Pada Maret 2013 Uruguay menyerahkan permintaan 
formal untuk ikut dalam SUCRE pada saat mengunjungi Venezuela16. 
Permintaan ini masih diproses untuk menyatakan apakah Uruguay bisa ikut atau 
tidak dalam sistem perdagangan ini. Akan tetapi keterlibatan Venezuela, Kuba, 
                                                          
13 “Preguntas-Frecuentas”, dalam http://www.sucrealba.org/index.php/de-interes/preguntas-
frecuentes diakses tanggal 13 Maret 2015 pukul 21.00 WITA 
14 “Con el Sucre se diseñan estrategias de financiamiento para incrementar el comercio Sur-Sur”, 
dalam http://www.sucrealba.org/index.php/noticias/132-noticia070620131-2 diakses tanggal 13 
Maret 2015 pukul 22.00 WITA. 
15 “INTERCAMBIO COMERCIAL CON PAGOS EN “sucres” HA ALCANZADO $850 
MILLONES DURANTE 2013”, dalam http://www.sucrealba.org/index.php/noticias/139-
noticia27082013 diakses tanggal 17 Maret 2015 pukul 01.57 WITA 
16 Ewan Robertson, “Uruguay Requests to Join SUCRE Regional Currency”, dalam 
http://venezuelanalysis.com/news/8367 diakses tanggal 10 Maret 2015 pukul 01.00 WITA 
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Bolivia, Ekuador, dan Nikaragua merupakan contoh dari berjalannya sistem ini 
dengan harapan semakin banyak negara-negara yang ikut berpartisipasi. 
Venezuela merupakan negara yang menggunakan SUCRE sebagai bagian 
dalam perdagangan internasionalnya. Venezuela juga merupakan salah satu 
aktor dibalik terbentuknya ALBA dan SUCRE itu sendiri. Venezuela punya 
sejarah yang panjang sejak kemerdekaannya tahun 1811.  
Pada masa pemerintahan Chavez, Venezuela banyak melakukan perubahan-
perubahan. Mulai dari perubahan nama, konstitusi bahkan adanya pergeseran 
politik luar negeri yang mulai melepaskan ketergantungan dari negara-negara 
imperialis seperti Amerika Serikat. Pada masa ini juga Venezuela menjadi 
sebagai salah satu promotor dalam pendirian ALBA dan penciptaan SUCRE. 
Sebagai promotor, Venezuela yang pertama kali memulai kerjasama dalam 
ruang lingkup ALBA dan menggunakan SUCRE dalam perdagangan 
internasional. 
Venezuela menggunakan SUCRE untuk pertama kali pada 3 Februari 2010. 
Venezuela melalui Cuban-Venezuela Joint Venture RICE ALBA. Menurut 
Official Gazette 38726, "Socialist Joint Ventures of the Bolivarian Alternative 
for the Americas S.A." Cuban-Venezuela Joint Venture RICE ALBA dibentuk 
untuk setiap sector dibawah Venezuelan Agrarian Corporation (CVA) dan 
empat perusahaan Kuba.17 
                                                          
17 “Five Cuba-Venezuela farming joint ventures under ALBA”, dalam 
http://www.eluniversal.com/2007/07/18/en_eco_art_five-cuba-venezuela_18A901121 diakses 
tanggal 17 Maret 2015 pukul 22.00 WITA. 
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Pada 6 Juli 2010, Venezuela dan Ekuador melakukan transaksi pertama. 
Pada waktu itu, Venezuela membeli dari Central American Nation 5.000 ton 
beras melalui Supply Corporation and Agricultural Services (CASA). Pada 8 
Oktober 2010 Venezuela-Bolivia, dibuat transaksi 5.000 metrik ton minyak 
kacang kedelai ke Venezuela, yang di jual sebesar 4.640.000 sucre. 
Sampai tahun 2012 terdapat 360 perusahaan di Venezuela yang 
menggunakan SUCRE antara lain 297 sektor swasta dan 3 sektor publik (state 
owned company). Sektor swasta melibatkan perusahaan besar, menengah, kecil 
dan asosiasi. Sebagai rujukan ada Pequiven dengan mengekspor urea; Sidor, 
menjual hot-rolled; Industries Diana, mengimpor minyak palm dan soya, bahan 
untuk produksi minyak. Terdapat pula perusahaan besar Unilever, Vickson, 
Mabe, Montana, Nestlé, Kimberly Clark, Mazda, Kia, Luferca, dll. Diantara 
produk-produk adalah perkakas mesin, kendaraan, makanan, perkakas, 
benzoate, pharmaceuticals, tekstil, sulfites and granular urea.18 
Venezuela mengatakan bahwa 80% transaksi berpusat pada Ekuador, 
ditambah 4% dengan Kuba dan sisanya dengan Bolivia. Target untuk tahun 
2013 mencapai level 200.000.000 bersama dengan pilihan untuk menambah 
berbisnis dengan negara-negara lain.19 
Sistem transaksi perdagangan ini (SUCRE) merupakan salah satu inovasi 
yang menjadi mekanisme alternatif di ALBA. Mekanisme ini dibuat sedemikian 
                                                          
18 “VENEZUELA: 1.700 millones de Sucres, es la meta del Consejo Monetario Regional para 2013” 
dalam http://www.sucrealba.org/index.php/noticias/115-noticia27122012 diakses pada 17 Maret 
2015 pukul 23.00 WITA 
19 “Destaca Venezuela avances del Sucre en comercio internacional”, dalam  
http://www.sucrealba.org/index.php/noticias/110-noticia301120121-2 diakses pada 15 Maret 2015 
pukul 22.40 WITA 
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rupa sehingga negara-negara yang telah meratifikasi mekanisme ini diberi 
kemudahan dalam menggunakan mekanisme perdagangan ini. Venezuela yang 
merupakan inovator dan promotor SUCRE terus berupaya untuk sesering 
mungkin menggunakan sistem ini dalam perdagangan. 
Venezuela pun lebih aktif dalam merangkul perusahaan-perusahaan swasta 
yang menjadi salah satu aktor penting dalam perdagangan. Fakta-fakta yang 
disajikan di atas masih kurang lengkap bagi penulis dikarenakan pertama, 
fenomena ini merupakan fenomena yang cukup unik diera perdagangan bebas. 
Kedua, sistem ini masih berlangsung sampai sekarang. Ketiga, dalam penerapan 
sistem ini maka secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi 
Venezuela terutama dibidang perekonomian. Untuk itu penulis mengangkatnya 
sebagai topik penelitian dengan judul “Dampak Penerapan SUCRE terhadap 
Perekonomian Venezuela” 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
ALBA merupakan salah satu dari beberapa organisasi regional yang ada di 
Amerika Latin. Dengan semangat anti-kolonialisme, ALBA berusaha untuk 
mengurangi ketergantungan terhadap negara-negara imperialis seperti Amerika 
Serikat. Banyak program yang dikeluarkan ALBA sebagai bentuk eksistensi 
dari organisasi ini. Program-program yang dikeluarkan merupakan program 
yang menjunjung tinggi kesetaraan dan semangat saling tolong menolong. 
Dalam perkembangannya, ALBA terus berusaha merangkul negara-negara di 
Amerika Latin dan melakukan inovasi dalam berbagai kebijakannya. Mulai dari 
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pembentukan Bank of ALBA hingga pembuatan mekanisme perdagangan 
internasional yang disebut SUCRE. 
Seperti yang dijelaskan pada latar belakang, SUCRE adalah sistem yang 
mengatur perdagangan internasional yang berusaha untuk mengurangi 
ketergantungan dollar Amerika Serikat. Penggunaan dollar Amerika Serikat 
dianggap dapat menambah biaya dalam proses konversi dengan mata uang 
nasional. SUCRE disebut sebagai virtual currency dan menjadi tahapan awal 
demi terciptanya hard currency dimasa depan yang akan lebih 
mengintegrasikan negara-negara ALBA. 
SUCRE sampai sekarang telah diaplikasikan oleh Venezuela, Kuba, 
Bolivia, Ekuador, dan Nikaragua. Venezuela merupakan salah satu negara 
inovator SUCRE. Sebagai inovator, maka Venezuela menjadi contoh dari 
penerapan mekanisme perdagangan ini. Penerapan sistem ini ternyata 
memberikan dampak bagi perekonomian Venezuela. Oleh karena itu, penulis 
menganggap perlu untuk dilakukan penelitian lebih mendalam bagaimana 
SUCRE ini memberikan dampak bagi Venezuela khususnya dalam bidang 
perekonomian. Untuk mengukur perekonomian sebuah negara maka diperlukan 
indikator-indikator. Dalam penelitian ini penulis akan fokus pada salah satu 
indikator perekonomian yaitu perdagangan internasional. Perdagangan 
internasional (ekspor-impor) dijadikan indikator dengan pertimbangan bahwa 
SUCRE merupakan virtual currency dalam bidang perdagangan internasional.  
Seperti yang dijelaskan di latar belakang, bahwa penerapan sistem ini 
dimulai pada tahun 2010, sistem yang tergolong masih baru. Oleh karena itu, 
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penulis memberikan batasan tahun pada penelitian ini. Penulis akan 
membandingkan sebelum penerapan SUCRE (2005-2009) dan setelah 
penerapan SUCRE (2010-2014). Adapun rumusan masalah yang akan diangkat 
agar penelitian ini tidak melebar antara lain: 
1. Bagaimana dampak penerapan SUCRE terhadap perekonomian Venezuela? 
2. Bagaimana efektivitas SUCRE sebagai sistem transaksi perdagangan di 
Venezuela? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dampak SUCRE terhadap perekonomian di 
Venezuela yang telah menggunakan sistem ini sebagai transaksi 
perdagangannya dengan negara-negara yang meratifikasi SUCRE. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas SUCRE sebagai sistem 
transaksi perdagangan di ALBA khususnya di Venezuela.  
2. Kegunaan Penelitian 
Apabila penelitian ini bisa tercapai, maka diharapkan penelitian ini 
dapat berguna sebagai: 
a. Manfaat Penelitian Akademik 
Sebagai acuan pengembangan wawasan keilmuan bagi mahasiswa, 
dosen maupun pengamat yang punya ketertarikan terhadap Amerika 
Latin, SUCRE, dan Venezuela. Penelitian ini juga diharapkan sebagai 
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bahan informasi faktual yang bersifat empiris, yang pada gilirannya 
nanti dapat bermanfaat bagi penelitian serupa. 
b. Manfaat Praktis 
Mengembangkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Data yang 
dikumpulkan, diukur, dibandingkan dan dianalisis, akan dapat 
memberikan dampak bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan 
baik secara umum maupun secara khusus terhadap ilmu pengetahuan 
yang dijadikan sebagai dasar penulisan skripsi dan sebagai syarat untuk 
mencapai gelar sarjana di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
c. Manfaat Pengambilan Keputusan 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan tambahan informasi bagi 
pemerintah Indonesia dalam kerangka ASEAN yang berencana untuk 
membuat mata uang bersama. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Untuk memberikan gambaran dan analisa terhadap rumusan masalah yang 
dikemukakan penulis, maka diperlukan alat analisis yang digunakan untuk 
memahami suatu fenomena. Hal tersebut diharapkan dapat membangun 
argumentasi untuk memberikan penjelasan atas rumusan masalah yang 
dikemukakan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep 
regionalisme, rezim internasional dan efektivitas rezim internasional. Ketiga 
konsep tersebut digunakan oleh penulis untuk menggambarkan bagaimana 
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integrasi ekonomi di ALBA khususnya negara-negara yang menerapkan 
SUCRE sebagai mekanisme perdagangan internasional serta pengaruhnya 
terhadap Venezuela sebagai salah satu negara yang meratifikasi sistem ini. 
Keterlibatan Venezuela dalam mekanisme ini jelas berdampak terhadap 
peraturan domestik dan perdagangan internasional Venezuela. Selanjutnya 
penulis akan mengukur sejauh mana efektivitas dari SUCRE dalam 
memberikan dampak terhadap ALBA dan Venezuela secara khususnya. 
1. Regionalisme 
Regionalisme merupakan konsep yang berkembang pasca perang dunia. 
Regionalisme menjadi fenomena yang penting dalam kajian hubungan 
internasional. Banyak contoh fenomena dari regionalisme baik yang 
berumur puluhan tahun sampai fenomena yang muncul sepuluh tahun lalu. 
Regionalisme merupakan fenomena kompleks dalam studi hubungan 
internasional karena melibatkan banyak aspek. 
Ada banyak ahli yang mencoba mendefinisikan regionalisme. Menurut 
Mansbaach, region atau kawasan adalah pengelompokkan regional 
diidentifikasi dari basis kedekatan geografis, budaya, perdagangan dan 
saling ketergantungan ekonomi yang saling menguntungkan, komunikasi 
serta keikutsertaan dalam organisasi internasional.20 
                                                          
20 Nuraeini S, Deasy Silvya & Arfin Sudirman, Regionalisme Dalam Studi Hubungan Internasional, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010, hal. 1 
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Menurut Jack C. Plano dan Roy Olton dalam karyanya The International 
Relation Dictionary yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda, regionalisme 
adalah:  
Konsep mengenai bangsa yang terdapat di kawasan geografis 
tertentu atau bangsa yang memiliki hirauan bersama dapat bekerja 
sama melalui organisasi dengan keanggotaan terbatas untuk 
mengatasi masalah fungsional, militer, dan politik.21 
 
Joseph S. Nye dalam buku Regionalism in World Politics karya Luise 
Fawcett dan Andrew Hurner menyatakan bahwa: 
Regionalism is a concept where a group of nations interact in 
various aspects and geographically connected which interdependent 
to economics, politics, and social aspects.22 
(Regionalisme merupakan suatu paham dimana terdapat 
sekelompok negara yang melakukan interaksi dalam berbagai aspek 
dan menempati suatu geografis tertentu dengan ketergantungan 
dalam aspek ekonomi, politik, dan sosial). 
  
Menurut Roeslan Abdulgani regionalisme dapat didefinisikan sebagai 
suatu pengelompokkan negara kebangsaan dengan tujuan untuk membentuk 
sebuah kesatuan politik yang jelas yaitu untuk terbentuknya ketertiban.23 
Dari pendapat-pendapat ahli di atas kita menemukan beberapa 
kesamaan ide diantara mereka. Penulispun merumuskan bahwa: 
Regionalisme adalah konsep yang menekankan interaksi antar 
negara-negara yang berada dalam suatu kawasan yang mempunyai 
banyak persamaan sehingga terbentuk jalinan kuat untuk bekerja 
sama dalam berbagai bidang.  
 
                                                          
21 Wawan Juanda, Kamus Hubungan Internasional, Bandung, Putra A. Bardin, 1999, hal.281 
22 Louise Fawcett dan Andrew Hurnel, Regionalism In World Politics, London, Oxford University 
Press, 2002, hal.11 
23 Roeslan Abdulgani, Problem Nasonalisme, Regionalisme, dan Keamanan di Asia Tenggara, 
Yogyakarta, Duta Wacana University Press, 1994, hal.19 
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Dari pengertian penulis diatas dapat tergambarkan bahwa ALBA 
sebagai wadah regionalisme mengatur interaksi antar negara-negara yang 
sepakat untuk bekerja sama. Bentuk kerjasama ini meliputi berbagai bidang 
antara lain politik, ekonomi dan sosial budaya. Salah satu kerjasama dalam 
bidang ekonomi adalah penciptaan SUCRE yang merupakan mekanisme 
perdagangan baru di negara-negara anggota ALBA.  
Menurut Andrew Hurrel dalam buku Regionalisme dalam Studi 
Hubungan Internasional karya Nuraeni S, Deasy Silvya dan Arfin Sudirman 
menyebutkan ada lima tahap berlangsungnya regionalisme, yaitu 
regionalisasi,  kesadaran dan identitas regional (regional awareness and 
identity),  kerjasama regional antar negara, integrasi regional yang didukung 
negara, dan kohesi regional.24 Secara umum, tingkat-tingkat keja sama 
regional dapat diklasifikasikan antara lain: asosiasi, koordinasi, 
harmonisasi, dan integrasi.25 
Perubahan-perubahan cepat yang terjadi dalam hubungan internasional 
membuat para ahli memunculkan dua golongan regionalisme yaitu 
regionalisme lama dan regionalisme baru (old regionalism and new 
regionalism).  
Kompleksitas regionalisme membutuhkan perhatian khusus, terutama 
dalam menganalisa fenomena regionalisme yang hampir mencangkup 
semua bidang. Untuk itu diperlukan analisa-analisa khusus agar fenomena 
                                                          
24 Nuraeini S, Deasy Silvya & Arfin Sudirman, op cit., hal. 6-13 
25 Ibid, hal 84-85 
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regionalisme bisa dijelaskan lebih mendetail. Menurut Bruce Russet, 
regionalisme sering dianalisis dengan melihat: ikatan Sosial (social 
cohesiveness, berupa ikatan etnis, ras, bahasa, agama, budaya, sejarah dan 
kesadaran akan warisan bersama); ikatan ekonomi (economic cohesiveness, 
yaitu pola-pola perdagangan, kesalingketergantungan ekonomi dan 
lainnya); ikatan politik (politic cohesiveness, yaitu berupa tipe rezim, 
ideologi dan lainnya; ikatan organisasional (organizational cohesiveness 
dengan melihat keberadaan atau eksistensi dari suatu institusi regional 
secara formal).26 
Berdasarkan bentuk analisa yang dikemukakan oleh Bruce Russet, 
maka peneliti menggunakan dua bentuk analisa pendekatan yaitu ikatan 
ekonomi dan ikatan politik. Kedua ikatan ini diperlukan agar penelitian 
menjadi lebih terarah, fokus dan mendetail. Ikatan ekonomi digunakan 
dikarenakan setelah pembentukan SUCRE terdapat pola-pola perdagangan 
yang berubah diantara negara-negara ALBA khususnya Venezuela dan 
ikatan politik digunakan karena SUCRE merupakan salah rezim 
internasional (rezim perdagangan) yang secara langsung memberikan 
dampak politis di Venezuela. 
2. Rezim Internasional 
Teori Rezim berkembang dari perspektif realis dalam studi hubungan 
internasional. Teori Rezim merupakan upaya dari para peneliti dengan 
perspektif realis untuk menyesuaikan kondisi terkini dalam fenomena 
                                                          
26 Ibid, hal 6 
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hubungan internasional khususnya menurunnya pengaruh hegemonik. 
Keohane menyebutkan bahwa dalam sistem dunia yang anarki, kerjasama 
hanya dapat terjadi dalam pengaruh kepemimpinan hegemoni yang 
membantu menciptakan pola keteraturan. Hegemoni sendiri bukan antitesis 
dari kerja sama, justru hegemoni bergantung pada keberadaan pola 
kerjasama yang asimetris. Contohnya adalah rezim ekonomi internasional 
pasca Perang Dunia II yang merupakan kerjasama akibat hegemoni dari 
Amerika Serikat. 
Akan tetapi pada penghujung abad ke-20 menunjukkan penurunan dari 
kekuatan hegemonik Amerika Serikat. Dalam kondisi after hegemony ini 
para teoritikus politik internasional merefleksikan sebuah kondisi kerjasama 
tanpa hegemoni atau pembentukan rezim internasional. 
Rezim merepresentasikan sebuah bentuk tertentu dari institusi 
internasional atau meminjam istilah Benjamin Cohen adalah “satu spesies” 
dari kerjasama yang terinstitusionalisasi. Sederhananya, rezim merupakan 
manifestasi dari pemahaman secara implisit ataupun eksplisit tentang 
peraturan (rule of the game) yang membantu menjaga pola-pola yang saling 
menguntungkan dalam kerjasama.  
Menurut Stephen D. Krasner dalam tulisannya yang berjudul Structural 
Causes and Regime Consequences : Regimes as Intervening Variables, 
menjelaskan mengenai rezim, 
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“Regimes can be defined as sets of implicit or explicit principles, 
norms, rules, and decision-making procedures around which actors 
expectations converage in a given area of international relations.”27 
 
Seperti yang diungkapkan Stephen D. Krasner di atas bahwa rezim 
merupakan suatu tatanan yang berisi kumpulan prinsip, norma, aturan, 
proses pembuatan keputusan baik bersifat eksplisit maupun implisit yang 
berkaitan dengan ekspektasi atau pengharapan aktor-aktor dan memuat 
kepentingan aktor itu sendiri dalam hubungan internasional. Dari 
pemaparan Krasner, ada empat kata kunci yang harus dicermati yaitu : 
a. Pertama, prinsip (principles) yang berarti kepercayaan terhadap nilai-
nilai yang didalamnya terkandung kenyataan (fact), sebab-akibat 
(causation), dan kejujuran/pembenaran (rectitude).  
b. Kedua, norma (norms) berarti standar perilaku yang terbentuk 
berdasarkan kewajiban dan keharusan yang perlu dipatuhi.  
c. Ketiga, peraturan (rules), dalam sebuah rezim diharuskan adanya 
peraturan.  
d. Keempat, prosedur pembuat keputusan (decision-making procedures) 
adalah praktik umum dalam perumusan dan pengimplementasian 
pilihan kolektif. 
Menurut Oran R. Young, rezim merupakan institusi sosial yang 
mengatur tindakan anggotanya yang tertarik pada sebuah aktifitas yang 
spesifik, secara singkat rezim adalah sebuah struktur sosial. Hal ini penting 
                                                          
27 Stephen D. Krasner, Structural Causes and Regime Consequences: Regimes as Intervening 
Variables, Cambridge, Massachusetts Institute of Technology, 1982, hal 2 
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untuk tidak salah mengartikannya sebagai sebuah fungsi, meskipun dalam 
berjalannya sebuah rezim sering memberikan kontribusi dalam pemenuhan 
fungsi-fungsi tertentu. Seperti struktur lainnya, rezim mungkin lebih atau 
kurang formal diartikulasikan, dan mereka mungkin atau mungkin tidak 
disertai dengan pengaturan organisasi yang eksplisit.28 
Sebuah rezim diorganisasikan dengan perjanjian antarnegara, sehingga 
dapat menjadi sumber utama hukum internasional formal. Rezim sendiri 
dapat juga bertindak sebagai subyek dari hukum internasional. Lebih jauh 
lagi rezim dapat membentuk perilaku dari negara-negara penyusunnya. 
Rezim menjalankan fungsi penting yang dibutuhkan dalam hubungan 
antarnegara dan merupakan aktor independen dalam politik internasional. 
Rezim ketika dilembagakan akan dijaga keutuhannya sehingga 
kehadirannya dapat memberikan pengaruh politik melebihi independensi 
negara-negara yang menciptakannya. 
SUCRE merupakan rezim ekonomi yang terbentuk atas kekhawatiran 
dari negara-negara akan dominasi dollar Amerika Serikat terhadap 
perdagangan internasional mereka. Dengan dominasi dollar Amerika 
Serikat akan semakin menambah tingkat ketergantungan dengan Amerika 
Serikat. Dalam penelitian ini SUCRE terbentuk oleh kesepahaman antara 
negara-negara yang kemudian mempengaruhi negara-negara tersebut. 
SUCRE merupakan institusi sosial yang mengatur tindakan anggotanya 
                                                          
28 Oran R. Young, “International Regimes: Problems of Concept Formation”, World Politics, Vol. 
32, No. 3, hal 331-356 diambil dari http://www.jstor.org/stable/2010108 diakses pada 10 Maret 2015 
pukul 10.00 WITA. 
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dalam perdagangan internasional. Hal ini serupa dengan pendapat Oran R. 
Young. SUCRE juga mempunyai badan-badan yang mempunyai fungsi 
tersendiri sehingga menjadi satu kesatuan sistem perdagangan yang baku. 
Badan-badan ini semakin menasbihkan bahwa SUCRE sebagai rezim 
perdagangan internasional di negara-negara anggota ALBA. 
3. Efektivitas Rezim Intenasional 
Rezim internasional yang telah disepakati bahkan diratifikasi oleh 
negara-negara anggota secara langsung akan memberikan dampak terhadap 
negara-negara yang meratifikasinya. Untuk mengukur sejauh mana 
efektivitas dari rezim internasional, maka diperlukan indikator-indikator 
yang menjadi acuan dan landasan untuk mengukur efektif atau tidaknya 
rezim internasional tersebut. 
Efektivitas sering dikaitkan dengan efisiensi, padahal dua terminologi 
ini merupakan hal yang berbeda. Barnad berpendapat bahwa accordingly, 
we shall say that an action is effective if it specific objective aim. It is 
efficient if it satisfies the motives of the aim, whatever it is effective or not29.  
Dari pendapat barnard terlihat bahwa aksi atau rezim dikatakan efektif 
jika mempunyai tujuan. 
                                                          
29 Sujadi Prawirosentono, Manajemen Produksi dan Operasi, Jakarta, Bumi Aksara, 1997, hal. 27, 
dikutip oleh Adriansyah Wijaya, Efektivitas Triparte Environment Ministers Meeting (TEMM) 
terhadap Penanggulangan Masalah Lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan, Jurusan 




Oran Young30 mendeskripsikan efektivitas sebagai ukuran peran 
lembaga sosial dalam membentuk atau mencetak sikap dalam masyarakat 
internasional. Institusi dianggap efekif jika sukses membuat perilaku 
anggota berubah dibandingkan sebelum institusi itu ada. 
Berdasarkan pendapat Young31, efektivitas rezim dapat dianalisa 
dengan melihat kontribusi rezim dalam menyelesaikan masalah-masalah 
(tujuan pembentukan rezim). Tergantung dari mana memulai atau latar 
belakang yang dimiliki, efektivitas dapat diukur secara berbeda dan titik 
utama dapat dilihat dalam berbagai aspek rezim. 
SUCRE sebagai rezim internasional secara langsung akan memberikan 
dampak terhadap negara-negara yang meratifikasinya. Dampak ini yang 
penulis akan coba ukur sejauh mana efektivitas selama penerapan SUCRE. 
Dari paparan ketiga konsep diatas dalam penelitian ini, peneliti 
menyusun kerangka pemikiran penelitian untuk lebih memudahkan dalam 
menemukan jawaban atas rumusan masalah yang telah peneliti tentukan. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut : 
  
                                                          
30 Niecls Beuck, Effectiveness of International Environmental Regimes, Department Management 
and Economics, MSc International and European Relations, Linkoping University, 2004, hal 29 










Sumber:  Diolah sendiri berdasarkan kerangka teori dan rumusan 
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian 
 
Dari skema kerangka pemikiran penelitian, penulis mendeskripsikan 
SUCRE sebagai pusat dari penelitian yang menjadi alat dari struktur 
ekonomi-politik. SUCRE terbentuk dari wadah yang disiapkan oleh ALBA 
yang merupakan struktur ekonomi-politik. Negara-negara anggota ALBA 







Alur terbentuknya SUCRE 
Negara-negara yang dipengaruhi SUCRE 
Fokus Penelitian 
Skema 1: Kerangka Pemikiran Penelitian 
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SUCRE yang merupakan rezim internasional kemudian memberi pengaruh 
terhadap mekanisme perdagangan antara negara-negara ALBA (walaupun 
belum semua meratifikasi sistem ini). Sistem ini menjadi alternatif 
mekanisme perdagangan diantara anggota yang masih berjalan sampai 
sekarang. 
Penelitian Studi Hubungan Internasional adalah penelitian yang fokus 
dan mendalam. Oleh karena itu penulis memusatkan Venezuela agar 
didapatkan gambaran detail bagaimana dan sejauh mana efektivitas SUCRE 
sebagai mekanisme perdagangan di Venezuela. SUCRE juga memberikan 
dampak langsung terhadap perekonomian Venezuela, untuk itu penulis 
perlu untuk menjabarkan dan menganalisa bagaimana dampak SUCRE di 
Venezuela khususnya di bidang ekonomi. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Adapun tipe penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah tipe penelitian deskriptif analitik. Dalam penelitian ini penulis akan 
mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana dampak penerapan SUCRE 
terhadap perekonomian Venezuela dan efektivitasnya sebagai mekanisme 
perdagangan internasional di Venezuela. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data primer 
dengan melakukan serangkaian wawancara terhadap pihak-pihak yang 
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terkait dan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur dan hasil 
olahan dari berbagai sumber atau instansi terkait. Data tersebut akan 
dianalisis untuk menjawab permasalahan dalam penelitian 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan karya tulis 
ini adalah wawancara dan metode penelitian kepustakaan (Library 
Research). Wawancara dijadikan sumber primer, penulis akan 
mewawancarai para ahli yang dapat menjelaskan masalah yang akan 
dikemukakan penulis. Metode penelitian kepustakaan (Library Research) 
digunakan untuk memperoleh data dari berbagai sumber sekunder antara 
lain melalui buku-buku, dokumen, surat kabar dan situs internet. 
Selanjutnya data yang ditemukan diolah dengan menggunakan teknik 
konten analisis untuk mencapai suatu kesimpulan. 
Adapun tempat-tempat yang akan dijadikan penulis untuk 
mengumpulkan data antara lain : 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar 
b. Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia di Jakarta 
c. CSIS (Centre for Strategic and International Studies) di Jakarta 
d. Freedom Institute di Jakarta 
e. Kementerian Luar Negeri Indonesia di Jakarta 
f. Kedutaan Besar Venezuela di Jakarta 
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4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis 
data hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Adapun dalam 
menganalisis permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, 
kemudian menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga 
menghasilkan sebuah argumen yang tepat, sedangkan data kuantitatif yang 
disajikan akan memperkuat analisa kualitatif. 
5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan oleh penulis ialah metode deduktif, 
yaitu penulis mencoba menggambarkan secara umum masalah yang diteliti, 
kemudian menarik kesimpulan secara khusus. 
 
F. Sitematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Merupakan bagian yang membahas latar belakang dan pokok 
permasalahan, selain itu juga membahas hal-hal pokok untuk 
menunjang penelitian seperti batasan dan rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, kerangka konseptual, metode penelitian 
dan sistematika penelitian. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Merupakan bagian yang membahas konsep yang akan digunakan 
sebagai pisau analisis untuk menjelaskan pokok permasalahan. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep regionalisme, 
rezim internasional dan efektivitas rezim internasional. 
BAB III SELAYANG PANDANG SUCRE DAN VENEZUELA 
Merupakan bagian yang memberikan informasi detail tentang pokok 
permasalahan. Hal ini akan membantu dalam menjawab rumusan 
masalah dikarenakan data-data ini digunakan untuk memperkuat 
argumen dalam analisis. Dalam penelitian ini, penulis akan 
membahas dan menyajikan data-data tentang ALBA, SUCRE, dan 
perekonomian di Venezuela. 
BAB IV PENERAPAN SUCRE DI VENEZUELA 
Merupakan bagian inti dari penelitian ini, bagian ini merupakan 
jawaban dan analisis dari rumusan masalah yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dengan mengakumulasi semua data dan menganalisis 
menggunakan konsep dan teori yang dianggap perlu untuk 
membangun argumentasi kuat untuk menjawab permasalahan yang 
ada. 
BAB V PENUTUP 
Merupakan bagian yang menyimpulkan secara garis besar isi dari 
penelitian, dan memberikan saran terhadap permasalahan yang telah 
dianalisis sebagai bahan pertimbangan akademik maupun 






SELAYANG PANDANG SUCRE DAN VENEZUELA 
 
A. Sejarah ALBA dan Lahirnya SUCRE 
1. Amerika Latin  
Benua Amerika adalah benua terbesar kedua setelah benua Asia. Benua 
ini merupakan contoh bagaimana penggambaran istilah utara-selatan. 
Istilah utara–selatan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana hubungan dan perbandingan antara negara-negara yang berada 
di utara dan selatan garis khatulistiwa. Utara digambarkan sebagai negara-
negara maju dalam berbagai bidang sedangkan selatan digambarkan 
sebagai negara-negara berkembang. Benua Amerika sendiri terbagi atas 
empat regional yaitu Amerika Utara, Amerika Tengah, Karibia dan 
Amerika Selatan. Amerika Tengah, Karibia dan Amerika Selatan sering 
dikaitkan dengan kata Amerika Latin.  
Amerika Latin adalah terminologi yang merujuk kepada negara-negara 
yang mempunyai bahasa resmi turunan Bahasa Roman (Latin). Bahasa 
Latin merupakan induk dari bahasa-bahasa seperti Spanyol dan Portugis. 
Bahasa Latin ini menjadi bahasa resmi dari negara-negara yang terletak di 
Amerika Tengah, Karibia dan Amerika Selatan yang merupakan negara-
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negara bekas jajahan bangsa kolonial seperti Spanyol dan Portugis32. 
Amerika Latin mempunyai sejarah yang cukup panjang untuk ditelusuri.  
Amerika Latin mempunyai sejarah kolonialisme yang panjang bahkan 
hingga saat ini Amerika Latin masih terjajah oleh bentukan baru 
kolonialisme (neo-colonialism). Sejarah Amerika Latin dimulai sejak abad 
ke-15 dengan penjelajahan Colombus (1492-1504). Penjelajahan 
Colombus terjadi karena Bangsa Eropa yang sedang mengalami revolusi 
industri membutuhkan dunia baru sebagai pemasok bahan mentah dan 
menjadi pasar bagi hasil industri. Oleh karena itu, Amerika Latin sebagai 
region pertama yang ditemukan disebut sebagai ‘dunia baru’ yang menjadi 
daerah eksploitasi pertama bagi Bangsa Eropa, terutama Portugal dan 
Spanyol.  
Sejarah Amerika Latin dilanjutkan dengan era merkantilisme dan 
liberalisme pada abad ke-19. Pada masa ini perdagangan dan modal 
meledak di akhir abad dan memenangkan Inggris sebagai dominator di 
kawasan ini. Eksploitasi dilanjutkan dengan menekankan pada sektor 
pertanian, pertambangan dan modernisasi. Di awal abad ke-20 bahkan 
hingga dewasa ini Amerika Latin masih tetap menjadi bagian dari politik 
halaman belakang (backyard policy) Amerika Serikat. 
Sejarah panjang yang dilalui oleh Amerika Latin juga menciptakan 
beberapa organisasi regional. Wadah (organisasi) ini terbentuk dengan 
                                                          
32 Latin America, dalam http://www.businessdictionary.com/definition/Latin-America.html diakses 
pada 21 September 2015 pukul 15.05 WIB 
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asumsi bahwa ada masalah-masalah yang akan efektif jika dipecahkan 
bersama. Wadah ini juga terbentuk karena banyaknya kesamaan dalam 
berbagai bidang kehidupan diantara negara-negara di kawasan Amerika 
Selatan. (Lihat Lampiran, tabel 7 halaman 152) 
Dari sekian banyak organisasi yang lahir dan berkembang di Amerika 
Latin, penulis memfokuskan untuk membahas salah satu organisasi 
regional yang hadir dan berkembang pada dasawarsa sekarang yakni 
ALBA (Alianza Bolivariana para los Pueblos de Nuestra América) yang 
mempunyai arti Aliansi Bolivarian untuk Amerika Latin. ALBA 
merupakan salah satu organisasi regional yang mempunyai keunikan 
tersendiri. ALBA hadir dan sering dianggap sebagai counter hegemony 
Amerika Serikat. Hal ini tercermin dari founding father ALBA yang sering 
dikaitkan dengan semangat anti-Amerika. ALBA pada awalnya dibentuk 
oleh Venezuela dan Kuba. Dua negara yang pada awal abad 21 merupakan 
negara-negara yang sangat vokal dalam menentang hegemoni dan campur 
tangan Amerika Serikat di Amerika Latin. 
2. Terbentuknya ALBA 
ALBA merupakan ideologi yang berkelanjutan dalam pemikiran 
pahlawan kemerdekaan Amerika Latin seperti Simon Bolivar, Jose Marti, 
Antonio Jose de Sucre, Bernardo O’Higgins, Jose de San Martin and 
Augusto Cesar Sandino, dan lain-lain yang secara historis menekankan ide 
untuk mengintegrasikan benua dalam melawan kolonialisasi dan 
imperialisasi. Ide dari “Our America” berasal dari José Martí (1891) dan 
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anti-kolonialisasi adalah ide Simón Bolívar (Jamaica Letter, 1815) yang 
ditetapkan sebagai akar ideologi dalam pembentukan ALBA33. Simon 
Bolivar berkata “See how America becomes the largest nation in the world, 
but more for its freedom and glory than for its extension and richness”34 
(Kita akan melihat bagaimana Amerika menjadi negara yang besar di 
dunia, tetapi besar yang lebih merujuk kepada kebebasan dan kejayaan 
dibandingkan eksistensi dan kekayaan).  
Berdasarkan founding fathers, ALBA merupakan alat untuk 
menciptakan “Our America”. Hal itu bisa dilihat dari argumentasi-
argumentasi yang menentang Doktrin Monroe pada 1823 yang mempunyai 
keterkaitan dengan FTAA (Free Trade Area of Americas). Doktrin Monroe 
dan FTAA dianggap sebagai kolonialisasi dan imperialisasi gaya baru yang 
diterapkan oleh Amerika Serikat demi meraup keuntungan yang berlimpah.  
Ide-ide besar dari pahlawan kemerdekaan Amerika Latin yang 
membuat Hugo Chavez mengajukan proposal pembentukan ALBA sebagai 
alternatif dari FTAA. Perbedaan antara sistem yang diterapkan oleh ALBA 
dan FTAA dapat dilihat dari prinsip-prinsip yang menjadi dasarnya. ALBA 
memiliki prinsip yang menekankan pada solidaritas, saling melengkapi, 
keadilan dan kerjasama, dan integrasi bersama dalam membentuk kekuatan 
dalam menghadapi tantangan eksternal dalam mencapai pembangunan 
                                                          
33 Emine Tahsin, Development Economic in The ALBA, Intenational Journal of Cuban Studies 3.2 
& 3.3, Summer/Autumn 2011, hal. 202. 
34 Ernesto Revello, VENEZUELA CASE STUDY (Bolivarian Alternative for the People of Our 
America/ALBA), hal. 2 dalam www.emergingcountries.org/pdf/Alba.pdf diakses pada tanggal 26 
September 2015, pukul 13.06 WIB 
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bangsa yang berdaulat dan adil. Berbeda dengan FTAA yang hanya 
memberikan keuntungan sepihak bagi Amerika Serikat. Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel 8 pada lampiran halaman 154 yang 
menggambarkan perbedaan antara FTAA dan ALBA 
Pada tanggal 12 Desember 2001 dilaksanakan III Summit of Heads of 
State and Government of the Association of Caribbean States yang 
dilaksanakan di Pulau Margarita, daerah timur laut Venezuela. Pada saat 
itu Hugo Chavez mengajukan proposal pembentukan ALBA. Proposal ini 
mengajukan pengintegrasian negara-negara Amerika Latin dan Karibia 
dalam satu blok ekonomi, politik dan sosial yang menyatukan prinsip-
prinsip integrasi berdasarkan keadilan, solidaritas, kejujuran, kerjasama, 
saling melengkapi, keinginan bersama untuk maju, pemerataan 
pembangunan dan menghargai hak menentukan nasib sendiri serta 
kedaulatan negara dengan mengedepankan pada pembangunan manusia 
dan sosial sebagai tambahan terhadap pembangunan politik dan ekonomi35. 
Setelah mengajukan proposal, Venezuela terus melakukan diplomasi 
untuk mengajak negara-negara Amerika Latin agar ikut serta menyetujui 
proposal tersebut. Pada akhirnya Venezuela dapat mengajak Kuba untuk 
bekerja sama dalam kerangka ALBA. Kerjasama ini tercipta saat Hugo 
Chavez dan Fidel Castro bertemu di Havana (Kuba) pada tanggal 14 
Desember 2014 dan menandatangani Agreement for the ALBA Application. 
Kerjasama ini mengatur bagaimana Kuba dan Venezuela akan 




menghilangkan hambatan-hambatan non-tariff, Venezuela akan menjual 
minyaknya dengan harga yang cukup murah, Kuba akan memberikan 2.000 
beasiswa kepada pelajar-pelajar Venezuela untuk belajar di Kuba 
khususnya dalam bidang kesehatan. Kuba juga akan mengirimkan 15.000 
dokter untuk bekerja dalam misi Barrio Adentro36 di Venezuela.37 
Sejak perjanjian tersebut disepakati, maka secara resmi ALBA muncul. 
Venezuela dan Kuba melakukan beberapa kali pertemuan untuk membahas 
lebih jauh poin-poin yang mereka sepakati. Pada II Summit ALBA yang 
dilaksanakan pada tanggal 28 April 2005 di Havana (Kuba), Venezuela dan 
Kuba kembali menyepakati poin-poin kerjasama yang bersifat lebih 
praktis. Perjanjian itu disebut sebagai Final Declaration from the First 
Cuba-Venezuela Meeting for the Application of ALBA. Kerjasama ini 
meliputi kerjasama antara kedua negara dibidang pendidikan, kesehatan, 
dan ekonomi.38 
Pada tanggal 28-29 April 2006, Bolivia yang dipimpin oleh Evo 
Morales Ayma menyatakan diri untuk ikut bergabung dalam ALBA. Ketiga 
negara ini menandatangani Agreement for the Application of the Bolivarian 
Alternative for the People of Our America and the People’s Trade39. Poin-
poin dalam kerjasama ini mengatur bagaimana kerjasama antara Bolivia 
                                                          
36 Barrio Adentro yaitu misi pembangunan sistem kesehatan gratis yang masif. Tenaga dokter 15.000  
orang didatangkan dari Kuba dengan upah yang sama dengan kaum pekerja lainnya hal ini 
dikarenakan dokter pro rezim lama tak mau bekerja untuk program ini karena dibayar murah.  
37 Agreement for the ALBA Application, dalam http://alba-tcp.org/en/contenido/agreement-alba-
application diakses pada tanggal 28 September 2015 pukul 6.14 WIB. 
38 Muh. Ashry Sallatu, loc. cit, hal. 15. 
39 Muh. Ashry Sallatu, loc. cit hal. 18. 
64 
 
dan Kuba, Bolivia dan Venezuela, serta antara kerjasama Venezuela dan 
Kuba dalam hubungannya dengan Bolivia.40 Semua kerjasama tersebut 
menjadi kerjasama dalam kerangka ALBA-TCP. Kerjasama yang 
dilakukan antara ketiga negara ini saling melengkapi dengan 
keunggulannya masing-masing. Kuba akan mengirimkan 600 dokter ke 
Bolivia yang mengalami gangguan kesehatan, Venezuela akan 
memberikan aspal dan pabrik pencampuran aspal. Sedangkan Bolivia akan 
mengekspor barang-barang hasil pertambangan, pertanian, agroindustri, 
peternakan dan produk industi yang dibutuhkan oleh Kuba dan 
Venezuela.41 
Tanggal 11 Januari 2007, Republik Nikaragua di bawah pimpinan 
Daniel Ortega mendeklarasikan diri sebagai anggota tetap ALBA yang 
keempat dengan menandatangani beberapa perjanjian dalam bidang 
ekonomi, keuangan, energi, industri, agrikultur, kesehatan, dan 
kebudayaan. Perjanjian yang menonjol adalah perjanjian kerjasama dalam 
bidang energi untuk mengembangkan minyak, gas, dan tenaga listrik. 42 
Kesenjangan yang diakibatkan oleh neoliberalisme juga dirasakan oleh 
Republik Dominika dibawah pemerintahan Roosevelt Skerrit. Skerrit 
menganggap bahwa terbentuknya ALBA sebagai harapan baru bagi 
negaranya dan Amerika Latin. Roosevelt Skerrit mendeklarasikan 
                                                          
40 ALBA TCP-Agreement dalam http://alba-tcp.org/en/contenido/alba-tcp-agreement-0 diakses 
pada tanggal 28 September 2015, pukul 7.40 WIB. 
41 A Ayu Rezky Wulandari, Strategi Bolivarian Alternative for Latin America and Caribbean 
(ALBA) dalam Menghadapi Hegemoni Amerika Serikat di Amerika Latin, Jurusan Ilmu Hubungan 
Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, 2013, hal. 78. 
42 Ernesto Revello, Op. cit, hal 11. 
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Republik Dominika sebagai anggota ALBA pada tanggal 26 Januari 2008. 
Pada tahun yang sama, Honduras dibawah pemerintahan Jose Manuel 
Zelaya Rosaler ikut mendeklarasikan diri sebagai anggota ALBA pada 
tanggal 25 Agustus 2008. Tetapi, keanggotan Honduras hanya sebentar, 
dilatarbelakangi oleh konflik internal sehingga terpilihnya Roberto 
Micheletti sebagai pemimpin baru membuat keanggotan Honduras diujung 
tanduk. Pada akhirnya tanggal 15 Desember 2009 Honduras resmi keluar 
atas permintaan Roberto Micheletti. 
Pada saat pelaksanaan VI Extraordinary Summit yang dilaksanakan di 
Maracay (Venezuela) pada tanggal 24 Juni 2009. Tiga negara menyatakan 
diri bergabung dengan ALBA yang membuat organisasi ini semakin kokoh 
dengan bertambahnya anggota. Ketiga negara tersebut antara lain Ekuador 
yang dipimpin oleh Rafael Correa Delgado, Saint Vincent and the 
Grenadines yang dipimpin oleh Perdana Menteri Ralph E. Gonzales, dan 
Antigua and Barbuda yang dipimpin oleh Perdana Menteri Winston 
Baldwin Spencer. Selain bertambahnya anggota, pada Extraordinary 
Summit ini disepakati untuk merubah ALBA dari Bolivarian Alternative 
menjadi Bolivarian Alliance. Semenjak saat itu ALBA berubah menjadi 
ALBA-TPC atau Bolivarian Alliance for the Peoples of Our America – 
People’s Trade Treaty atau dalam Bahasa Spanyol yaitu Allianza 
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Bolivariana para los Pueblos de Nuestra America – Tratado de Comercio 
de los Pueblo s.43 
Konferensi IX ALBA yang dilaksanakan pada Februari 2012 mendapat 
tamu Suriname, St. Lucia, dan Haiti. Pada konferensi ini St. Lucia 
mengajukan diri sebagai anggota ALBA. Setahun kemudian St. Lucia 
resmi menjadi anggota ALBA pada tanggal 20 Juli 2013.  Sedangkan 
Suriname menjadi anggota tamu special dan Haiti menjadi anggota 
observer yang akan menjadi anggota penuh. Pada tanggal 14 Desember 
2014, Grenada dan Saint Kitts And Nevis bergabung dalam ALBA. 
Organisasi regional yang bersifat multilateral harus dirangkai melalui 
struktur yang jelas agar tidak adanya tumpang tindih diantara negara-
negara anggota. Oleh karena itu, langkah awal yang ditempuh untuk 
membentuk struktur institusional aliansi di konsolidasikan pada VII Summit 
of the ALBA tahun 2009 yang dilaksanakan di Havana (Cuba). 
Pembentukan Sekretariat Umum ALBA yang berpusat di Caracas telah 
menjadi penentu untuk langkah selanjutnya dan follow-up topic diskusi di 
aliansi44. Secara hirarkis, struktur dan fungsi dari aliansi tergambar pada 
skema 8 dalam lampiran halaman 151.  
Terbentuknya struktur organisasi menjadi salah satu tanda bahwa 
sebuah organisasi telah mapan. Mapan dalam artian, organisasi ini punya 
badan-badan yang masing-masing bertanggung jawab akan suatu hal untuk 
                                                          
43 Thomas Murr, Conceptualizing the ALBA-TCP: Third Generation Regionalism and Political 
Economy, Intenational Journal of Cuban Studies 3.2 & 3.3, Summer/Autumn 2011, hal. 112. 
44 ALBA-TCP as a Mechanism for Cooperation with a Regional Scope, Department of the 
Permanent Secretariat of SELA, November 2013, Hal. 8 
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pencapaian tujuan organisasi. Tujuan ALBA dalam mengitegrasikan 
Amerika Latin dan Karibia meliputi banyak aspek antara lain ekonomi, 
politik, sosial, budaya, pendidikan, energi dan lain-lain. Untuk itu ALBA 
merancang program-program disetiap bidang, agar negara-negara Amerika 
Latin dapat merasakan manfaatkan yang didapatkan dengan bergabung di 
ALBA. Hal ini berbeda ketika bergabung dengan organisasi yang 
dikomandoi Amerika Serikat yang hanya mendapatkan manfaat ekonomi 
itupun hanya sedikit. Bidang dan masing-masing program ALBA 
tergambarkan pada tabel 9 dalam lampiran halaman 155. 
Progam-program ini diciptakan agar Amerika Latin khususnya negara-
negara ALBA bisa saling membantu dalam mengahadapi berbagai 
persoalan baik persoalan regional maupun domestik disetiap negara. 
Program ini juga sebagai wujud aksi agar tidak bergantung lagi terhadap 
Amerika Serikat. Salah satu program yang penulis khusus bahas dalam 
penelitian ini adalah SUCRE yang merupakan salah satu program dalam 
bidang keuangan dan hukum berdasarkan tabel 9 pada lampiran halaman 
155. 
3. Lahirnya SUCRE (Sistema Único de Compensación Regional) 
Tahun 2008 Amerika Serikat yang menjadi pusat ekonomi dunia 
melemah. Hal ini membawa dampak yang cukup hebat terhadap negara-
negara yang bergantung terhadap perekonomian Amerika Serikat. Salah 
satu yang terkena dampak krisis ini adalah negara-negara Amerika Latin 
khususnya negara-negara ALBA. Hal ini menyebabkan negara-negara 
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berkumpul dan membicarakan krisis yang menimpa mereka. Merekapun 
mengambil kesimpulan bahwa krisis yang berdampak terhadap mereka 
akibat ketergantungan yang berlebihan terhadap Amerika Serikat. Oleh 
karena itu mereka mulai mendiskusikan cara untuk lepas dari 
ketergantungan terhadap Amerika Serikat. 
Diskusi dan pertemuan tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa salah 
satu faktor yang menyebabkan ketergantungan terhadap Amerika Serikat 
adalah penggunaan uang dollar sebagai alat tukar dalam perdagangan 
internasional. Berkaca dari pengalaman Eropa yang tidak tergantung 
dengan dollar, maka negara-negara ALBA mulai membahas untuk 
membentuk sebuah mata uang bersama sehingga perekonomian negara-
negara ALBA bisa terbangun tanpa adanya ketergantungan terhadap dollar 
Amerika Serikat. 
Januari 2008 saat pembentukan Bank of ALBA, telah dirumuskan untuk 
membuat sistem sebagai awal untuk membentuk mata uang regional. Hal 
ini dianggap perlu dikarenakan penggunaan dollar dalam transaksi 
perdagangan internasional menyebabkan tingginya harga yang tiba di 
konsumen. Tingginya harga tersebut karena setiap perdagangan 
internasional yang menggunakan dollar akan dikenakan charge (biaya) 
yang cukup tinggi. Wilson45 memberikan contoh gambaran biaya yang 
dikenakan dalam transaksi perdagangan yang menggunakan dollar 
                                                          
45 Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza 
Lopez (Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada 
69 
 
Sumber: diolah berdasarkan Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya 
Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza Lopez (Counselor) 
Kedutaan Besar Venezuela pada tanggal 6 Oktober 2015 
 
Skema diatas menggambarkan bagaimana transaksi yang dilakukan 
oleh Venezuela dan Bolivia ketika menggunakan US$, proses tukar nilai 
mata uang akan dikenai biaya yang cukup tinggi. Hal inilah yang 
menyebabkan barang-barang yang tiba dikonsumen menjadi sangat mahal. 
Berbeda dengan SUCRE yang tanpa menggunakan US$ hanya dikenakan 





Sumber: diolah berdasarkan Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya 
Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza Lopez 
(Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada tanggal 6 Oktober 2015.  
 
Walaupun skema diatas terlihat melibatkan banyak aktor, tetapi bank 
intermediate merupakan bank dalam negeri yang berfungsi untuk 









Bank Intermediate  Bank Intermediate  Bank Sentral 
5 
Skema 2: Pola perdagangan menggunakan Dollar Amerika Serikat 
Skema 3: Pol  Perdagangan menggunakan SUCRE 
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Karena tidak adanya keterlibatan pihak asing ini sehingga lebih 
memudahkan negara-negara untuk melakukan transaksi karena prosedur 
administratif semakin dimudahkan. Mudahnya prosedur administratif ini 
juga memberikan dampak terhadap biaya (potongan administratif) 
transaksi semakin kecil sehingga harga barang yang tiba dikonsumen tidak 
terlalu mahal. 
Uni Eropa dijadikan contoh dalam pembuatan sistem ini. Dalam sejarah 
moneter Eropa sebelum realisasi mata uang Euro sebagai hard currency, 
Uni Eropa membentuk European Payment Union (EPU) sebagai suatu 
lembaga yang menetapkan neraca perdagangan multilateral di kawasan 
Eropa. Diakhir tahun 1950, EPU diperiode pertamanya dianggap berhasil 
untuk membuat mata uang negara-negara Eropa Barat mempunyai daya 
saing ekonomi ditataran global. Tahun 1957, EPU dibawa ketataran yang 
lebih tinggi untuk dibubarkan dan digantikan dengan European Economic 
Community (EEC). Tetapi tahun 1973 terjadi krisis minyak yang 
berdampak terhadap EEC.  
Melihat perkembangan moneter Eropa yang semakin memburuk maka 
Presiden Perancis Giscard d’ Estaing dan Kanselir Jerman Helmut Schidmt 
menemukan formula untuk mengatasi stagnasi moneter Eropa dan 
membentukan European Monetary System (EMS). EMS adalah suatu 
sistem kurs yang tetap, namun dapat disesuaikan dengan kurs negara-
negara Eropa. EMS dimulai pada tanggal 13 Maret 1979 dengan DM (Mata 
uang Jerman) sebagai jangkar moneter Eropa. EMS kemudian membentuk 
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European Currency Unit (ECU). Unit ini berfungsi sebagai unit moneter 
yang menjadi rujukan bagi mata uang Eropa menggantikan rekening unit 
Eropa yang berlaku pada sistem sebelumnya. Negara-negara EMS 
memberikan 20% cadangan emas dan dollar mereka kepada European 
Monetary Coorporation Fund46  (EMCF) sebagai pengganti ekuivalen 
dalam ECU. ECU ini menjadi unit yang menyederhanakan administrasi 
dalam perdagangan antar negara-negara anggota. Tanggal 1 Januari 1999 
mata uang virtual Euro digunakan dalam transaksi-transaksi akuntansi di 
bank. Tanggal 1 januari 2002 Euro telah memiliki wujud fisik (banknotes 
dan koin) yang dapat digunakan untuk aktifitas ekonomi sehari-hari 
masyarakat negara anggota.47 
Walaupun SUCRE mengadopsi sistematika Euro dalam rangka 
pembuatan mata uang regional, terdapat perbedaan antara SUCRE dan 
Euro. Menurut Luiz48, EURO bisa diberlakukan karena telah ditandatangai 
perjanjian yang disetujui oleh Bank Sentral Eropa. Perjanjian ini 
menghasilkan konstitusi yang membuat bank-bank sentral di negara-negara 
yang meratifikasi perjanjian. Bank-bank sentral inilah yang bertanggung 
jawab terhadap kebijakan moneter disuatu negara dan membuat uang 
nasionalnya. Tetapi selama ada bank sentral dari masing-masing negara 
                                                          
46 EMCF didirikan pada April 1973 dan menjadi alat penyimpan buku rekening para bank sentral 
negara-negara anggota EC hingga nanti ECU dapat secara penuh dan resmi dapat digunakan untuk 
transaksi antar bank sentral negara-negara anggota. 
47 Ahmad Jum’a Khatib Nur Ali, Mata Uang Euro Sebagai Lambang Identitas KeEropaan Uni 
Eropa, Hubungan Internasional, Program Studi Kajian Wilayah Eropa, Program Pascasarjana 
Universitas Indonesia, 2008, Hal 44-46 
48 Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza 
Lopez (Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada tanggal 6 Oktober 2015. 
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tidak akan ada mata uang yang merepresentasikan regional eropa (euro). 
Sehingga bank sentral  pada masing-masing negara tersebut dihilangkan. 
Pendapat inilah yang keliru, karena SUCRE tidak menggantikan mata uang 
nasional, tetapi SUCRE hanyalah bentuk penyederhanaan administratif 
untuk proses transaksi perdagangan internasional.  
Pada Third Extraordinary Summit of Heads of State of ALBA and 
Ecuador yang dilaksanakan pada 26 November 2008, zona moneter 
dibentuk melalui pendirian common currency unit (unit mata uang 
bersama) yang disebut SUCRE dan pembentukan Chamber for Payment 
Compensations (ruang kompensasi untuk pembayaran). SUCRE 
merupakan singkatan dari Sistema Único de Compensación Regional 
(Spanyol) atau Unified System for Regional Compensation (Inggris), dalam 
Bahasa Indonesia berarti Sistem Bersama untuk Kompensasi Regional. 
Penamaan Sucre sendiri merupakan bentuk penghargaan terhadap 
pahlawan nasional Amerika Latin yakni Jose Antonio Sucre. Jose Antonio 
Sucre merupakan salah satu pahlawan kemerdekaan di Amerika Latin, dia 
merupakan pemimpin pada perang di Ayacucho dan sahabat dari Simon 
Bolivar. Menurut Luiz49, ada metafora ataupun analogi yang mengatakan 
bahwa SUCRE merupakan bentuk perlawanan terhadap kolonisasi dalam 
bidang keuangan.  
                                                          
49 Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza 
Lopez (Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada tanggal 6 Oktober 2015. 
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Berdasarkan Pasal 1 dari Perjanjian Konstitutif, SUCRE berarti 
mekanisme untuk kerjasama ekonomi dan keuangan, integrasi dan 
pelengkap, yang bertujuan untuk mempromosikan pembangunan integral 
di Amerika Latin dan Karibia serta koordinasi fungsi dari sistem dengan 
pedoman terhadap Economic Complementary Ministerial Council ALBA-
TCP.50 Pada tanggal 16 April 2009, dilaksanakan II Summit ALBA yang 
dilaksanakan di Cumana (Venezuela). Pada pertemuan ini negara-negara 
ALBA-TCP (Bolivia, Kuba, Ekuador, Honduras, Nikaragua dan 
Venezuela) menyetujui pembentukan SUCRE dalam proposal Framework 
Agreement for the Creation of SUCRE. Proposal yang disetujui dengan 
semua anggota yang hadir pada pertemuan menjadi langkah awal bagi 
negara-negara ALBA untuk benar-benar melepaskan ketergantungan dari 
Amerika Serikat. Pada pertemuan ini juga membentuk badan-badan yang 
menjalankan SUCRE antara lain: Regional Monetary Council (Dewan 
Moneter Regional), Common Account Unit “sucre” (Unit Akun Bersama), 
Central Chamber of Payments / Camara Central de Compesacion (Pusat 
Ruang Pembayaran), dan Reserve Fund and Commercial Convergence / 
Fondo de Reservas Convergencia Comercial (Dana Cadangan dan 
Komersial Konvergensi).  
Council of Economic Complementation ALBA-TCP mendaftarkan unit 
“sucre” ke International Standarization Organization (ISO). ISO yang 
                                                          
50 ALBA-TCP as a mechanism for cooperation with a regional scope, Department of the Permanent, 
Secretariat of SELA, November 2013, Hal. 12-13 
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melakukan prosedur standarisasi mengakui SUCRE sebagai unit 
kompensasi dengan kode XSU51. Standarisasi yang dilakukan oleh ISO 
membuat transaksi menggunakan SUCRE menjadi legal (diakui secara 
internasional). Selain mendaftarkan ke ISO, Council of Economic 
Complementation ALBA-TCP memastikan berfungsinya badan-badan 
SUCRE seperti Central Payment Clearing House52 yang dioperasikan oleh 
Bank of ALBA.53 
Keterlibatan Bank of ALBA sebagai bentuk jaminan kepada negara-
negara anggota SUCRE. Pada saat pembentukan Bank of ALBA (Januari 
2008), negara-negara anggota ALBA menyerahkan cadangan devisa 
mereka sebesar 1% ke Bank of ALBA agar bank ini bisa beroperasi dan 
menggunakan dana tersebut untuk membiayai program-program ALBA, 
salah satunya adalah SUCRE. Selain untuk membiayai, Bank of ALBA 
menjadi penjamin sekaligus operator SUCRE54.  
Tanggal 17 Oktober 2009 Treaty of SUCRE ditandatangani oleh 
Venezuela, Kuba, Bolivia, Ekuador dan Nikaragua dalam pertemuan VII 
Summit of Heads of State and Government of the ALBA-TCP yang 
dilaksanakan di Cochabamba, Bolivia55. Tanggal 27 Januari 2010 Treaty of 
SUCRE mulai diberlakukan dan badan Regional Monetary Council of 
                                                          
51 ISO 4217 Kode Alfabet : XSU, Kode Numeric: 994 
52 Pusat operasi elektronik diantara bank sentral negara anggota yang dimana mereka merekam 
seluaran transaksi yang melalui sucre. 
53 Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del Sistema Unitario de Compensacion 
Regional de Pagos (SUCRE), hal. 8 
54 Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza 
Lopez (Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada tanggal 6 Oktober 2015. 
55 Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del Sistema Unitario de Compensacion 
Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 11 
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SUCRE (CMR) dikukuhkan pada First Meeting of the Board of CMR. Pada 
saat itu ditunjuk ketua CMR dan disetujui penerbitan sebanyak                  
XSU 152.000.000 ke negara-negara anggota. 
Skema 4: Nilai awal dan alokasi “sucre” 
NILAI AWAL 1 “SUCRE” 
SAMA DENGAN US$ 1.25 
 PEMBAGIAN AWAL 125 
JUTA “SUCRE” 
                                                    Pembagian “sucres” 
 
 
                        132,8 JUTA “SUCRES” 
NEGARA-NEGARA YANG TELAH MERATIIKASI PERJANJIAN 
19,2 MILLONES DE “SUCRES” 
NEGARA YANG AKAN 
MERATIFIKASI PERJANJIAN 
Sumber: Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 27 
 
Pada tanggal 27 Januari 2010, setelah penandatanganan Treaty of 
SUCRE, Kuba dan Venezuela mengumpulkan instrumen mereka ke 
Executive Board of the SUCRE Regional Monetary Council. Setelah 
pengumpulan instrument ini Venezuela mengeluarkan Resolución No 10-
01-01 yang kemudian dipublikasi Gaceta56 Oficial de la República 
Bolivariana de Venezuela No. 39.356 tanggal 28 Januari 2010. Resolución 
ini berfungsi sebagai peraturan domestic untuk menyesuaikan sistem 
SUCRE dengan sistem perdagangan internasional di Venezuela. Pada 
                                                          
56 Gaceta adalah surat kabar resmi pemerintah Venezuela yang mempublikasikan berita hukum, 
















tanggal 3 Februari 2010, Kuba dan Venezuela melakukan perdagangan 
internasional pertama kali melalui SUCRE.  
Setelah itu, tanggal 30 Juni 2010 Kementerian Luar Negeri Ekuador 
mengumpulkan instrumen ratifikasi perjanjian ke Venezuela. Ekuador 
mengeluarkan Regulación No. 011-2010 2 de julio de 2010 - Operaciones 
SUCRE yang kemudian diperbaruhui dengan Regulación No. 044-2013 de 
26 de julio de 2013- Operaciones SUCRE57. Pada  6 Juli 2010, Ekuador 
melakukan operasi komersial pertama dengan Venezuela menggunakan 
SUCRE. 
Berdasarkan rapat pengambil keputusan di badan legislative Bolivia 
pada tanggal 22 Mei 2010. Bolivia secara resmi mengeluarkan Ley No 016 
atau Law No. 016 pada tanggal 24 Mei 201058. Hukum ini menjadi dasar 
penggunaan SUCRE dalam transaksi perdagangan internasional. Tanggal 
16 Juli 2010, Bolivia ikut juga mengumpulkan instrumen ratifikasi dan 
melakukan operasi komersial pertama melalui SUCRE pada tanggal 8 
Oktober 2010 dengan mengekspor minyak kedelai mentah ke Venezuela. 
Pada tahun 2010 tercatat enam transaksi yang melalui SUCRE dengan nilai 
sebesar XSU 10.107.642. 
Executive Board of the SUCRE Regional Monetary Council merancang 
dan membuat regulasi administrative dan membuat stuktur organisasi dari 
                                                          
57 “Regulaciones del Directorio” dalam http://www.bce.fin.ec/index.php/regulaciones-del-banco-
central-4 diakses pada 19 Oktober 2015 pukul 00.35 WIB. 
58 “Ley No 016” dalam https://www.bcb.gob.bo/webdocs/normativa/2010%20-
%20LEY%200016%20-
%20Sistema%20Unitario%20de%20Compensaci%C3%B3n%20Regional%20de%20Pagos%20%
28SUCRE%29.pdf diakses pada tanggal 19 Oktober 2015 pukul 15.34 WIB 
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Regional Monetary Council. Tanggal 21 Juni 2010 struktur organisasi 
SUCRE terbentuk dan disahkan. 
Skema 5: Sturktur organisasi SUCRE 
 
Sumber: Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 30 
 
Executive Board terdiri dari satu direktur dan perwakilannya dari negara-
negara yang meratifikasi SUCRE (Bolivia, Kuba, Ekuador dan Venezuela) dan 
representasi dari Nikaragua (negara yang belum meratifikasi perjanjian saat itu). 
Eudomar Tovar yang merupakan perwakilan direktur dari Venezuela terpilih 























Tabel 1: Nama–nama anggota Executive Board tahun 2010 
Negara Direktur Eksekutif Deputi Direktur 
Venezuela Eudomar Tovar Luiz Arias 
Bolivia Ramiro Lizondo Jorge Alvarado 
Kuba Benigno Reguira Carlos Pérez 
Ekuador Verónica Legarda Fredy Trujillo 
Sumber: diolah dari Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del 
Sistema Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) 
 
Keterlibatan negara-negara dalam SUCRE tentunya dianggap penting 
dan bermanfaat bagi negara-negara yang meratifikasi sistem SUCRE. 
SUCRE lebih dipilih dibandingkan US$ dikarenakan beberapa keunggulan 
antara lain59: 
1. Akses ke pasar sekitar 68 juta.  
2. Memungkinkan penggunaan mata uang lokal untuk membayar impor.  
3. Mengurangi biaya konversi mata uang untuk usaha bisnis usaha kecil 
dan menengah danrganisasi. 
4. Mengoptimalkan prosedur administratif untuk pembayaran 
internasional.  
5. Mengurangi biaya transaksi lainnya yang timbul oleh informasi 
asimetris.  
6. SUCRE memfasilitasi penyelesaian kewajiban obligasi.  
7. Mengurangi perbedaan antara tanggal valuta diterapkan pembelian 
dan penjualan valuta asing.  
                                                          
59 Ventajas del Sucre dalam http://www.sucrealba.org/index.php/cmr/que-es-el-sucre/ventajas 
diakses pada 9 Oktober 2015 pukul 17.21 WIB 
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8. Memaksimalkan arus kas dari kas perusahaan.  
9. Pasokan barang dan jasa yang beragam.  
10. Pengurangan biaya impor. 
11. Harga yang lebih rendah untuk konsumen 
 
Keuntungan yang paling utama dari SUCRE adalah menyederhanakan 
administrasi dalam transaksi perdagangan internasional. Penyederhanaan 
ini membuat harga komoditas impor yang tiba di masyarkat tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Berbeda ketika menggunakan 
dollar sebagai alat tukar yang mengakibatkan barang tiba dimasyarakat 
akan mengalami peningkatan. Sebagai sebuah sistem transaksi 
perdagangan internasional, SUCRE mempunyai mekanisme sendiri yaitu: 
Skema 6: Mekanisme transaksi SUCRE 
 




Untuk proses yang lebih detailnya akan penulis paparkan tahapan 
mengunakan SUCRE di Venezuela:60  
1. Tahap Pertama: Eksportir dan Importir setuju untuk transaksi.  
a. Transaksi disepakati dengan syarat dan kondisi yang biasa 
diterapkan dalam perdagangan internasional.  
b. Importir dan eksportir setuju untuk mata uang di mana kontrak dan 
harga barang akan ditandatangani.  
c. Pembayaran bisa berupa kartu kredit atau transfer bank yang 
disepakati, waktu berdasarkan permintaan atau dengan 
pembayaran yang ditangguhkan.  
d. Bank-bank komersial yang terlibat dalam transaksi disepakati. 
2. Tahap Kedua: Kontrak Komersial Ditandatangani  
a. Kontrak komersial akan ditandatangani antara importir dan 
eksportir, yang mendefinisikan hak dan kewajiban masing-masing.  
b. Disarankan untuk memasukkan dalam kontrak klausul yang 
menyatakan bahwa transaksi akan diproses melalui SUCRE.  
c. Jika kontrak telah ditandatangani dan ingin memasukkan adendum 
Sucre untuk menangani transaksi dapat melakukan hal yang sama.  
                                                          
60 “PASOS PARA REALIZAR OPERACIONES: VENEZUELA”  dalam 
http://www.sucrealba.org/index.php/operacionescon-el-sucre/pasos-para-importadores/venezuela 
diakses pada 17 Oktober 2015 pukul 2.57 WIB. 
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3. Tahap Ketiga : Importir dan Eksportir diproses untuk mendapatkan 
kuasa  
a. Mereka harus memenuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku 
untuk operasi impor dan ekspor sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan di setiap negara pihak. 
b. Untuk perjanjian, SUCRE memfasilitasi pengumpulan persyaratan 
dan/atau prosedur bentuk-bentuk komersial. 
4. Tahap Keempat: Importir ke Bank Operative (bank yang ditunjuk) dan 
mengumumkan operasi harus memeriksa status peraturan nasional.  
a. Operasi untuk memproses harus melalui sistem Authorized Bank 
Operational (BOA) disetiap Negara Pihak, yang berada pada 
daerah operasi internasional atau lainnya yang ditunjuk untuk 
memenuhi kebutuhan.  
5. Tahap Kelima : Laporan atas eksportir untuk memenuhi semua 
dokumen, disiapkan untuk melakukan ekspor  
a. Faktur proforma yang dikeluarkan oleh eksportir dan/atau 
dokumen yang disepakati antara para pihak, yang kemudian akan 
diserahkan kepada Bank Operational.  
6. Tahap Keenam: pengiriman Ekspor memuat barang dan dokumentasi.  
a. Dalam hal instrumen pembayaran letter of credit eksportir harus 




7. Tahap Ketujuh:  Importir menerima barang dan membuat pembayaran 
BOA. 
a. Bank Operasi akan meninjau dokumentasi dan tunduk pada:  
1) Mencatat transaksi di Sistem Informasi dari Sucre (SIS).  
2) Didebet ke rekening importir untuk jumlah transaksi 
menggunakan mata uang lokal. 
3) Mentransfer dana dalam mata uang lokal ke Bank Sentral 
negara pihak pengimpor. 
8. Tahap Kedelapan:  Central Bank mencatat transaksi negara pihak 
impor.  
a. Bank Sentral negara pihak importir melakukan konversi dana yang 
diterima dalam mata uang lokal ke "sucre".  
b. Kurs yang digunakan adalah efek pada operasi.  
c. Bank sentral mencatat transaksi di Sistem Informasi dari Sucre 
(SIS).  
d. Bank sentral mencatat operasi di SUCRE yang mempengaruhi 
alokasi dari "sucre" dan dikreditkan ke rekening bank sentral 
eksportir.  
9. Langkah kesembilan: Bank Sentral Negara Eksportir mendapat kredit 
"sucre".  
a. Bank Sentral Negara Pihak Eksportir melakukan konversi dari 
jumlah transaksi "Sucres" ke mata uang lokal. 
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b. Mentransfer jumlah uang di Authorized Bank Operational 
eksportir resmi.  
c. Authorized Bank Operational eksportir mentransfer ke dalam mata 
uang lokal ke rekening eksportir. 
d. Hal ini dilakukan dalam maksimal 48 jam. 
Mekanisme diatas adalah mekanisme umum yang harus ditempuh oleh 
eksportir dan importir jika ingin bertransaksi menggunakan SUCRE. 
Adapun tambahan-tambahan akan diatur dalam klausul kontrak. 
Mekanisme ini mungkin terlihat rumit tetapi bentuk perdagangan ini lebih 
sederhana dibandingkan menggunakan US Dollar. Dengan pertimbangan 
ini, banyak negara yang kemudian ingin bergabung dengan sistem ini 
walaupun masih sangat jauh dari target dan ekspektasi. 
Jika suatu negara memilih untuk menggunakan SUCRE sebagai nilai 
dari beberapa produk dalam perdagangan intra-regional, Central Unit of 
Compensation (CCC – Camara Central de Compesancion) menentukan 
jumlah awal Sucre itu. Penentuan tersebut akan didaftarkan sebagai 
pertanggung jawaban untuk CCC dan akan disesuaikan secara periode 
berdasarkan level perdagangan negara-negara dengan anggota lainnya. 
CCC juga bertanggung jawab untuk kompensasi periodik dan likuiditas 
dari pembayaran Sucre antara Central Bank dari negara-negara anggota. 
Ruang transaksi SUCRE berada hanya di Central Bank. Importir dan 
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Exportir membatalkan/menerima angka dari transaksi perdagangan 
tersebut dalam mata uang local.61 
Nilai SUCRE ini dibangun menggunakan dua bentuk mata uang : (i) 
bentuk mata uang intra-regional, dimana terdiri dari pertukaran nilai mata 
uang nasional dari anggota SUCRE yang menggunakan dollar, (ii) bentuk 
mata uang extraregional, dimana terdiri dari pertukaran nilai dari mata 
uang mayoritas dari negara yang tidak menggunakan dollar. Fluktuasi 
dalam kedua bentuk ini mempunyai pengaruh terhadap nilai dari Sucre. 
Bentuk mata uang extraregional telah termasuk untuk mengambil jumlah 
pengganti dari nilai pertukaran dari mayoritas mata uang asing melawan 
dollar.62 SUCRE menggunakan mekanisme completely fixed exchange 
rate63 dimana penentuan nilai mata uang akan ditetapkan berdasarkan 
penyesuaian dengan nilai kurs mata uang anggota. Hal ini senada dengan 
pendapat Wilson64 yang mengatakan bahwa penentuan nilai SUCRE 
dengan mata uang dollar telah melalui mekanisme penyesuaian dengan 
mata uang negara-negara SUCRE terhadap nilai dollar. Sistem SUCRE 
telah beroperasi sejak tahun 2010 dengan nilai tukar XSU 1 = US$ 1.25. 
Tahun 2011 tercatat fluktuasi dengan 9 kali perubahan yang tercatat, 
sebagai bukti akan ditampilkan didalam tabel. 
  
                                                          
61 Barbara Fritz, Andre Biancareli, Laurissa Muhlich, loc cit. 
62 Ibid 
63 Lebih lanjut di Peter Jochumzen, Essentials of Macroeconomics dalam bookboon.com, 2010.  
64 Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza 
Lopez (Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada tanggal 6 Oktober 2015. 
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SI  XSU : 
US$ 
01-01-11 7,04  0,9259  1,00  4,30  1,25030 
07-02-11  7,03  0,9259  1,00  4,30  1,25034 
15-02-11  7,02  0,9259  1,00  4,30  1,25042 
14-03-11  7,00  0,9259  1,00  4,30  1,25059 
15-03-11  7,00  1,0000  1,00  4,30  1,25059 
11-04-11  6,99  1,0000  1,00  4,30  1,25068 
07-06-11  6,98  1,0000  1,00  4,30  1,25076 
20-07-11  6,97  1,0000  1,00  4,30  1,25085 
01-11-11  6,96  1,0000  1,00  4,30  1,25093 
Sumber: Sumber: Informe de Gestión 2011 Consejo Monetario Regional del 
Sistema Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 22 
 
Sistem SUCRE menjadi salah satu mekanisme yang dipilih oleh negara-
negara anggotanya sebagai mekanisme dalam transaksi perdagangan. 
Setiap tahun (2010-2013) transaksi perdagangan yang menggunakan 
sistem SUCRE meningkat drastis. Tahun 2010 telah dilakukan sebanyak 6 
transaksi yang nilai sebesar XSU 10.107.642 setara dengan US$ 
12.635.315 perhatikan tabel 10 pada lampiran halaman 156. 
Pada tahun 2011 menurut Presiden Executive Board of the Monetary 
Council of Sucre, Eudomar Tovar mengatakan bahwa pada tahun ini 
operasi yang menggunakan sistem transaksi perdagangan ini mencapai 431 
transaksi. Sebagai catatan terdapat 150 perusahaan yang berpartisipasi 
menggunakan SUCRE pada tahun ini, dimana 90% adalah perusahaan 
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sektor swasta65. Kuba, Ekuador, Bolivia, dan Venezuela terlibat dalam 
mekanisme perdagangan ini. Komoditas yang diperjualbelikanpun 
beragam antara lain minyak palm, tekstil, obat, produk obat-obatan hewan, 
ban, kertas, plastik, buku, ikan tuna, pupuk urea, beras, tepung susu, dan 
kendaraan.66 Transaksi yang terjadi pada tahun 2011 mencapai nilai sebesar 
XSU 216.131.679. Sebagai negara pelopor dari sistem ini, Venezuela 
menyumbang sebesar 83.64% dari seluruh total transaksi tahun 2011. 
Eduakor menyumbang 15.97%, Bolivia 0,39% dan Ekuador sebesar 15.9%. 
Grafik 1: Persentasi negara-negara yang menggunakan SUCRE tahun 2011 
 
Sumber: Informe de Gestión 2011 Consejo Monetario Regional del 
Sistema Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 22 
 
Tahun 2012, Central Clearing House Payments mencatat terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan dalam transasksi penggunaan SUCRE. 
                                                          
65 “ALBA promueve esquema comercial de nuevo tipo”, dalam 
http://www.sucrealba.org/index.php/noticias/114-noticia19122012 diakses pada 17 Oktober 2015 
pukul 02.02 WIB 
66 Correo del Orinoco International, “ALBA’s Currency Grows”, dalam 






Pada tahun ini, transaksi perdagangan internasional yang menggunakan 
SUCRE mencapai 2.647 transaksi. Angka ini merepresentasikan 
peningkatan sebesar 513.9% dibandingkan tahun 2011 (431%). transaksi 
yang dilakukan tahun ini mencapai XSU 852.066.603,84 yang berarti 
adanya peningkatan nilai sebesar 294.2% dibandingkan transaksi yang 
terjadi pada tahun 2011 (XSU  216.131.679)67 
Grafik 2: Jumlah nilai transaksi SUCRE (2010-2013) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2012 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 23 
 
Nikaragua sebagai negara yang ikut menandatangi Treaty of SUCRE 
kemudian melakukan mekanisme ratifikas. Pada tanggal 28 November 
2012 Majelis Nasional Nikaragua menyetujui perjanjian SUCRE melalui 
peraturan AN No. 7061 yang dipublikasikan di La Gaceta No. 231 tanggal 
                                                          
67 Informe de Gestión 2011 Consejo Monetario Regional del Sistema Unitario de Compensacion 

























3 Desember 2012 kemudian diratifikasi oleh Presiden pada tanggal 12 
Desember 2012 melalui keputusan No. 50-2012, yang kemudian 
dipublikasikan kembali di La Gaceta No 242 tanggal 18 Desember 2012. 
Setelah itu, tanggal 1 Januari 2013 perjanjian pembentukan SUCRE mulai 
berlaku untuk Nikaragua.68 Setelah proses ratfikasi tersebut, maka pada 
tahun 2013 Nikaragua melakukan transaksi komersial SUCRE untuk 
pertama kali. Transaksi ini melibatkan Pemerintahan Sandinista dengan 
Venezuela. Nikaragua menjual 500 ton metrik kacang hitam kepada 
Venezuela sebesar XSU 517.875 untuk Supply Corporation and 
Agricultural Services (CASA). Nikaragua juga menjual 500 ton gula dan 
500 ton kacang kedelai dengan tambahan XSU 1.632.009. Dalam mata 
uang Nikaragua, total penjualan ini sebesar lebih dari 65.000.000 córdobas 
(US$ 2.600.000). Tetapi untuk pemerintahan Sandinista, transaksi 
perdagangan menjadi kemenangan politis dibandingkan komersial69. 
Dengan keterlibatan Nikaragua menambah jumlah negara yang 
menggunakan SUCRE sebagai instrumen perdagangan internasional. 
Menurut laporan Eudomar Tovar President of Banco Central de 
Venezuela (BCV), pada tahun 2013 transaksi perdagangan menggunakan 
SUCRE melebihi US$ 850.000.000. Tovar mengatakan bahwa: 
"SUCRE, es un mecanismo que permite realizar transacciones en 
monedas locales sin que utilices divisas, salvo en las 
                                                          
68 “Sistema Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE), Banco Central de Nicaragua, 
Emitiendo confianza y estabilidad” dalam www.bcn.gob.ni/ diakses pada 19 Oktober 2015 pukul 
00.39 WIB 
69 Tim Rogers, “Nicaragua trades beans for SUCRE” dalam 
http://nicaraguadispatch.com/2013/02/nicaragua-trades-beans-for-sucre/ diakses tanggal 13 Maret 
2015 pukul 22.30 WITA 
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compensaciones que se realizan cada seis meses. Eso significa que 
las divisas ahorradas pueden ser utilizadas en otras actividades que 
son de mayor interés para nuestra economía"70  
("SUCRE, adalah mekanisme yang mengizinkan transaksi 
menggunakan mata uang lokal tanpa menggunakan mata uang 
kecuali sebagai kompensasi yang dilakukan setiap enam bulan. Yang 
berarti mata uang yang disimpan dapat digunakan untuk aktivitas 
sebagai daya tarik untuk ekonomi kita”) 
 
Pada akhir tahun 2013 tercatat telah terjadi 2.094 transaksi yang 
menggunakan SUCRE dengan nilai sebesar XSU 727.185.020,64. Jumlah 
ini turun dibandikan tahun 2012. Hal ini diakibatkan karena ekonomi 
internasional yang mulai menurun. Ekonomi internasional yang lesuh 
memberikan dampak yang cukup signifikan ke negara-negara anggota 
SUCRE. Nilai-nilai mata uang negara-negara ini juga turun sehingga hal 
ini juga membuat nilai SUCRE terdepresiasi ke level 1 XSU = US$ 1.2480. 
Grafik 3: Nilai kurs XSU terhadap US$ (2013) 
Sumber: Informe de Gestión 2013 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 36 
 
                                                          
70 “INTERCAMBIO COMERCIAL CON PAGOS EN “sucres” HA ALCANZADO $850 
































Nilai US$ terhadap XSU
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Perekonomian dunia yang terus merosot dari tahun 2013 berdampak 
cukup signifikan di tahun 2014. Bahkan negara-negara Uni Eropa 
mengalami resesi yang parah. Kelesuhan ekonomi ini membuat SUCRE 
juga terkena dampaknya. Tahun 2014 tercatat terjadi 884 transaksi yang 
menggunakan SUCRE. Jumlah transaksi ini menurun signifikan 
dibandingkan tahun 2013 (2.094 transaksi). Ditahun ini jumlah sucre yang 
tercatat mencapai XSU 398.578.347,87. Melemahnya ekonomi dunia 
membuat nilai SUCRE menjadi turun sehingga tercatat pada akhir tahun 1 
XSU = US$ 1.2466 
Grafik 4: Nilai kurs XSU terhadap US$ (2014) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 20 
 
Pada tahun ini transaksi berpusat pada Venezuela dan Ekuador sebesar 
84.62% yang diikuti oleh Bolivia dan Venezuela sebesar 11.07%. 


































Venezuela sebesar 0.04% dari total keseluruhan transaksi yang terjadi pada 
tahun 2014. 
Grafik 5: Persentasi Transaksi SUCRE antar negara (2014) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 23 
 
Dari total transaksi tahun 2014 tercacat bahwa transaksi dalam barang 
konsumsi menyumbang transaksi terbesar sebesar 84.75%, disusul 
dibidang agrikultur sebesar 8.71% dan industri 8.71%. Transaksi ini 
didominasi oleh perusahaan-perusahaan swasta sebesar 83.60% dan 
perusahaan publik (State Owned Company) sebesar 16.40% dari total 118 










Grafik 6: Transaksi berdasarkan sektor ekonomi (2014) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 24 
 
Grafik 7: Transaksi berdasarkan perusahaan yang terlibat (2014) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 














Secara akumulatif dari tanggal 27 januari 2010 sampai akhir tahun 
2014 telah terjadi 6.062 transaksi yang menggunakan sucre dengan nilai 
sebelas XSU 2.204.069.294,65. Untuk lebih memudahkan penulis 
membuat tabel transaksi dari tahun 2010-2014. 





2010  12.635.325,93   10.107.642,51   6   5  
2011 270.328.708,26   216.131.679,79   431   82  
2012 1.065.850.114,74   852.066.603,84   2.647   336  
2013  908.950.312,71   727.185.020,64   2.094   510  
2014  497.163.984,86   398.578.347,87   884   118  
JUMLAH  2.754.928.446,50  2.204.069.294,65   6.062   1.051 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 22 
 
Nilai SUCRE selama tahun 2010 sampai 2014 juga mengalami 
fluktuasi. Sejak ditetapkan bahwa 1 XSU = US$ 1.25 tahun 2010, setiap 
tahun SUCRE mengalami fluktuasi terhadap nilai dollar. Hal ini 
dikarenakan untuk mengkonversi nilai XSU menjadi nilai dollar sangat 
bergantung terhadap nilai akumulasi mata uang negara-negara anggota 




Grafik 8: Kurs XSU terhadap US$ (2010-2014) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 20 
 
Sejak SUCRE diberlakukan dari jumlah 1.051 perusahaan yang terlibat, 
terlihat bahwa perusahaan swasta menjadi aktor utama dengan 
menyumbang sebesar 90.20% dari total transaksi yang kemudian diikuti 
oleh sektor publik (State Owned Company) sebesar 7.30%. 










SWASTA 1.978.937.395,51 90,20% 
PUBLIK 160.195.666,80 7,30% 
PUBLIK/SWASTA 54.816.408,72 2,50% 
JUMLAH 2.193.961.652,14 100,00% 
Sumber: Informe de Gestión 2014 Consejo Monetario Regional del Sistema 





























Dari total tersebut Venezuela memainkan peranan yang cukup besar 
dalam transaksi melalui sistem ini. Venezuela yang menjadi pelopor dari 
sistem ini terus menunjukkan kontribusinya disetiap tahun transaksi 
perdagangan, Venezuela menjadi negara yang paling dominan dalam 
penggunaan SUCRE. Tahun 2010 Venezuela terlibat 4 kali transaksi dari 
total 6 kali transaksi menggunakan SUCRE atau sebesar 60.7% dari total 
pembayaran SUCRE. Tahun 2011 Venezuela menjadi terdepan dan 
menyumbang 83.64% dari total pembayaran. Tahun 2012 Venezuela 
menjadi pengimpor terbanyak dengan alokasi sebesar 92.78%. Tahun 2013 
Venezuela terlibat dalam transaksi sebesar 80%. Dan terakhir pada tahun 
2014 Venezuela terlibat transaksi dengan alokasi sebesar 75% dari total 
transaksi. 
Keterlibatan Venezuela yang cukup besar membuat penulis 
memfokuskan bagaimana dampak SUCRE terhadap Venezuela khususnya 
dalam bidang perekonomian.  
 
B. Sistem Perekonomian Venezuela 
1. Venezuela 
Venezuela adalah negara republik bekas jajahan Spanyol yang terletak 
di pantai utara Amerika Selatan sepanjang Laut Karibia. Negara ini 
berbatasan dengan Kolombia di Barat, Guyana di Timur, dan Brazil di 
Selatan. Luas Wilayah Venezuela sekitar 912.050 kilometer persegi dengan 
Ibukota Caracas. Sebuah kota terbesar dan termodern di Venezuela. Nama 
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Venezuela diberikan oleh penjelajah Spanyol yang pertama kali mencapai 
benua Amerika Selatan. Saat itu mereka menemukan perkampungan Indian 
berdiri diatas danau, yang mengingatkan mereka pada perkampungan yang 
berdiri diatas sungai di Venezia di Italia. Venezuela dalam bahasa Spanyol 
yang berarti Venezia Kecil. 
Gambar 1: Peta Venezuela 
 
Sumber: http://www.mapsofworld.com/venezuela/ diakses pada tanggal 13 
Oktober 2015, pukul 12.18 WIB 
 
Venezuela merupakan salah satu negara yang pernah menjadi jajahan 
bangsa spanyol sehingga Venezuela digolongkan sebagai salah satu negara 
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Amerika Latin. Venezuela mempunyai sejarah yang sangat panjang mulai 
dari era kolonialisasi, kemerdekaan, bergabung dengan Grand Colombia, 
sampai sekarang. Perjalanan yang cukup panjang ini belum bisa 
mengangkat Venezuela menjadi negara maju. Hal ini dikarenakan 
Venezuela terus dieksploitasi baik dari bangsa Eropa maupun Amerika 
Serikat. 
Sejarah Venezuela dimulai saat Christopher Colombus menginjakkan 
kaki didaratan Amerika Selatan tepatnya di Venezuela pada tahun 1498. 
Pelayaran yang berhasil tersebut membuat para pelayar mencoba jalur 
pelayaran Colombus. Tahun 1499 penjelajah Spanyol yaitu Alonso de Oeja 
mendarat di Venezuela. Oeja adalah orang yang memberi nama daerah ini 
dengan nama Venezuela atau Little Spanish. Tahun 1522, Venezuela resmi 
menjadi jajahan dari kerajaan Spanyol dan ditunjuk seorang Gubernur 
Jenderal yang menjadi perwakilan dari kerajaan Spanyol. Perang Napoleon 
yang terjadi tahun 1808 merubah peta perpolitikan dunia. Perang ini 
kemudian merambah ke Caracas yang menyebabkan pemberontakan. 
Pemberontakan yang ditujukan kepada perwakilan kerajaan Spanyol 
sebagai bentuk pernyataan sikap bahwa Venezuela ingin merdeka dan 
bebas dari cengkraman kerajaan Spanyol. Pemberontakan ini berhasil 
sehingga tanggal 5 Juli 1811 perjanjian kemerdekaan ditandatangani dan 
menandakan awal mula dari Venezuela. Periode ini hingga tahun 1812 
dikenal dalam sejarah sebagai Republik Pertama yang berakhir pada saat 
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tentara royalis Monteverde mengambil alih Caracas dan memulihkan 
kekuasaan Raja. 
Pada Agustus 1813 Republik Kedua didirikan dengan ditandai oleh 
kemenangan Simón Bolívar dalam Admirable Campaign. Namun 
kemudian kekuatan republik mengalami kekalahan dan mengakhiri era 
Republik Kedua. Republik Ketiga berlangsung pada kurun waktu 1814-
1819. Pada masa ini mulai muncul nama resmi Republik Venezuela yang 
berada dalam Grand Colombia yang didirikan oleh Bolívar meliputi 
Venezuela, Kolombia, Ekuador dan Panama. Pada saat Great Colombia 
bubar pada tahun 1830, Venezuela memasuki periode negara merdeka baru 
dengan nama resmi State of Venezuela dan kemudian Republik Venezuela 
hingga tahun 1863. Setelah itu menjadi United States of Venezuela. Sesuai 
dengan konstitusi tahun 1953 berubah menjadi Republik Venezuela. Sesuai 
dengan Konstitusi baru hasil referendum tahun 1999 nama resmi Venezuela 
menjadi Republik Bolivarian Venezuela yang menandai dimulainya era 
Republik Kelima yang dipimpin oleh tokoh aliran sosial bernama Hugo 
Chavez Friaz. 
Berdasarkan deskripsi dari The World Factbook71, bentuk Negara 
Venezuela adalah federal yang terdiri dari 22 negara bagian, 1 daerah 
istimewa dan 1 daerah khusus ibukota. Perhatikan tabel 11  pada lampiran 
halaman 157. 
                                                          
71 The World Fact Book, Venezuela dalm https://www.cia.gov/library/publications/the-world-
factbook/geos/ve.html diakses pada tanggal 13 Oktober 2015 pukul 12.48 WIB 
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Sistem politik Venezuela menganut sistem trias politika yang terbagi 
menjadi 3 grup yaitu Eksekutif, Legislatif dan Yudikatif. Eksekutif 
(pemerintah) dipimpin oleh Presiden. Presiden menjabat sebagai kepala 
negara dan kepala pemerintahan. Presiden dipilih melalui pemilihan 
langsung untuk masa jabatan enam tahun. Konstitusi Venezuela tahun 1999 
mengijinkan seorang presiden menjabat selama beberapa kali apabila 
terpilih kembali, sesuai dengan hasil Enmienda tanggal 15 Februari 2009 
yang lalu. Presiden juga menunjuk posisi tertinggi seperti Wakil Presiden, 
anggota kabinet dan anggota penting dari National Assembly (Majelis 
Umum). Dia juga sebagai pembuat kebijakan jumlah dan urutan 
kementrian di kabinet.  
Sistem legislatif di Venezuela menganut unicameral legislative 
assembly (sistem satu kamar) yang bernama National Assembly atau 
Asamblea Nacional (Bahasa Spanyol). National Assembly memiliki 165 
kursi, diantaranya 3 kursi disediakan untuk indigenous people. Anggota 
parlemen dipilih untuk masa jabatan 5 tahun dan dapat diperpanjang 
menjadi dua masa jabatan jika diperlukan. Kursi dari majelis umum terbagi 
dan disediakan berdasarkan kebijakan negara bagian.  
Sistem yudikatif di Venezuela terbagi menjadi 3 bagian antara lain: 1) 
Pengadilan Tinggi yang terdiri dari 32 hakim yang terbagi menjadi 6 divisi 
(konstitusional, administrasi politik, pemilihan, sipil, criminal dan sosial). 
2) Pengadilan pemilihan umum, dan 3) Pengadilan tingkat bawah. 
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Venezuela menganut sistem multi partai. Sejak terpilih kembali pada 
pemilu tahun 2006, Presiden Chàvez bertekad menyatukan seluruh partai 
politik pendukungnya dalam sebuah partai tunggal yang diberi nama Partai 
Persatuan Sosialis Venezuela (PSUV), yang pembentukannya mulai 
dilaksanakan sejak 1 Januari 2008. 
2. Perekonomian Venezuela 
Venezuela merupakan salah satu negara yang mempunyai cadangan 
minyak yang cukup banyak dan menjadi salah satu anggota OPEC. 
Cadangan minyak ini yang memberikan kontribusi yang besar dari total 
ekspor. Disetiap tahun, minyak memberikan kontribusi besar dalam ekspor 
Venezuela dengan rata-rata sekitar 90% setiap tahunnya. (Lihat Grafik 19, 
pada lampiran halaman 159) 
Ekspor dari minyak inilah yang menghidupkan perekonomian 
Venezuela. Sejarah mencatat sebagai sebuah negara, Venezuela mengalami 
beberapa kali transformasi dalam bentuk sistem ekonominya. Sistem 
ekonomi yang diterapkan oleh Venezuela kebanyakan mengadopsi dan 
tergantung terhadap sistem ekonomi dari Bangsa Eropa dan Amerika 
Serikat. Tetapi, sejak Hugo Chavez memimpin Venezuela, ada perubahan-
perubahan yang dilakukan dalam sistem perekonomian. 
Menurut Geogfrey72 sistem ekonomi Venezuela saat Chavez menjadi 
presiden sifatnya sosialis walaupun tidak full di bawah kendali 
                                                          
72 Wawancara dengan Geogfrey (Staff Direktorat Amerika Selatan dan Karibia) Kementerian Luar 
Negeri Republik Indonesia pada tanggal 23 September 2015. 
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pemerintahan tetapi pemerintah menguasai disektor-sektor tertentu. Salah 
satu sektor yang dikuasai oleh pemerintah adalah minyak. Chavez 
menasionalisasi PSDVA (Perusahaan minyak di Venezuela). Nasionalisasi 
yang dilakukan Chavez memberikan dampak yang cukup signifikan 
terhadap situasi ekonomi Venezuela. Hal ini diakibatkan profit-profit yang 
dihasilkan dari penjualan minyak sebagian besar digunakan untuk 
membangun perekonomian Venezuela. 
Setelah menasionalisasi PSDVA, pada tahun 2004 terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan dimana pendapatan Gross Domestic Product – per 
capita meningkat dari 10.097,80 ditahun 2003 menjadi 12.047,41 (2004) 
dan peningkatan terus terjadi sampai tahun 2008. Fluktuasi yang terjadi 
tahun-tahun berikutnya merupakan dampak instabilitas ekonomi dunia 
dimana harga minyak dunia yang naik turun sehingga menyebabkan 
Venezuela sebagai negara yang menggantungkan diri dari penjualan 
minyak terkena dampaknya. Selain GDP-per capita, penulis 
memperlihatkan fluktuasi pertumbuhan ekonomi setiap tahun. 
Pertumbuhan yang cukup signifikan terjadi tahun 2004 dimana Growth rate 
mencapai 16.8% dimana pada tahun 2003 hanya -9.2%. Ditahun berikutnya 
terjadi fluktuasi sampai tahun 2008. Tahun 2009 yang menjadi tahun 
lesuhnya ekonomi dunia membuat pertumbuhan ekonomi Venezuela 
merosot sampai dititik -3.3%. Tetapi Venezuela terus melakukan perbaikan 
dan menunjukkan tren yang positif dengan adanya perubahan-perubahan 
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pada indikator pertumbuhan ekonomi Venezuela. (Lihat Grafik 20, pada 
lampiran halaman 159) 
Kebijakan-kebijakan mendasar yang diambil oleh Hugo Chavez adalah 
perbaikan-perbaikan terhadap masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi 
sosialisme untuk memberikan prioritas kepada masyarakat yang telah 
merasakan dampak berkepanjangan dari program-program neoliberal. 
Pengambil alihan perusahaan minyak memberikan dana kepada pemerintah 
Venezuela untuk membiayai program-program yang berdampak langsung 
terhadap masyarakat. Dari program-program ini tingkat pengangguran di 
Venezuela berkurang (lihat grafik 21, pada lampiran halaman 160). 
Grafik 21 menunjukkan adanya penurunan persentasi pengangguran 
masyarakat Venezeula terutama setelah Hugo Chavez melakukan 
kebijakan-kebijakan yang vital dan sentral. Salah satunya yang penulis 
sebutkan sebelumnya yaitu menasionalisasi perusahaan minyak. 
3. Venezuela Sebelum menerapkan SUCRE 
Venezuela menununjukkan tren positif semenjak dipimpin oleh Hugo 
Chavez. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Hugo Chavez 
diarahkan untuk perbaikan ekonomi dan sosial masyarakat Venezuela. 





Grafik 9: Total Ekspor dan Impor Venezuela (2005-2010) 
 
Sumber: Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del Sistema 
Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 48 
 
Grafik diatas menunjukkan tren positif dari kegiatan ekspor Venezuela. 
Walaupun Venezuela masih mengimpor tetapi tidak lebih besar dari total 
ekspor. Hal ini menunjukkan neraca perdagangan Venezuela surplus. 
Kekuatan ekonomi Venezuela menjadi alat atau penjamin bagi negara-
negara lain untuk ikut bergabung dengan organisasi yang diusulkan dan 
dibentuk oleh Venezuela dan Kuba (ALBA). ALBA terbentuk berkat 
ikatan yang kuat antara Fidel Castro dan Hugo Chavez. Kedua negara ini 
mempromosikan kerjasama regional dengan model baru.  
ALBA yang terus berkembang dengan bertambahnya anggota. Tahun 
2010 ALBA merancang sebuah sistem transaksi perdagangan 
internasional. Transaksi ini diberi nama SUCRE. SUCRE merupakan 












2005 2006 2007 2008 2009 2010
Ekspor 55.716 65.578 69.01 95.138 57.595 64.234














menggantikan mata uang nasional melainkan hanya sebagai perantara 
sehingga ketergantungan terhadap dollar bisa dihilangkan.  
Untuk mengetahui kondisi Venezuela sebelum diterapkan SUCRE, 
maka penulis menggunakan dua indikator. Yakni perdagangan 
internasional Venezuela dengan negara-negara ALBA dan perdagangan 
Venezuela dengan negara-negara yang meratifikasi SUCRE. Penulis fokus 
memberikan data perdagangan karena SUCRE sendiri pada hakekatnya 
SUCRE merupakan rezim yang menyederhanakan administrasi 
perdagangan dengan menghilangkan kerumitan penggunaan Dollar 
Amerika Serikat. 
a. Data perdagangan dengan negara anggota ALBA 
Grafik 10: Ekspor dan Impor Venezuela dengan negara-negara ALBA 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam 
http://unctadstat.unctad.org/wds/ReportFolders/reportFolders.aspx 
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Grafik diatas menunjukkan adanya kenaikan dalam jumlah nilai 
ekspor Venezuela ke negara-negara ALBA. Penulis mengambil data 
dari tahun 2005 sampai 2009. Tahun 2005 dipilih karena ALBA resmi 
terbentuk pada tanggal 14 Desember 2004, untuk mengukur 
perdagangan butuh waktu satu tahun setelah ALBA resmi beroperasi. 
Sedangkan tahun 2009 dijadikan batas karena SUCRE mulai berlaku 
pada tahun 2010. Pada sektor ekspor sejak ALBA mulai beroperasi 
terlihat turunnya jumlah nilai ekspor Venezuela ke negara-negara 
ALBA dari US$ 2.217.049.000 pada tahun 2005 turun menjadi US$ 
1.826.525.000 pada tahun 2006. Setelah tahun 2006 nilai ekspor 
Venezuela meningkat drastis pada tahun 2007 dan 2008 kemudian turun 
kembali pada tahun 2009. 
Pada sektor impor Venezuela dari negara-negara ALBA terlihat 
adanya peningkatan semenjak Venezuela mempelopori terbentuknya 
ALBA. Peningkatan justru terjadi pada tahun 2006. Tahun 2005 nilai 
impor Venezuela mencapai US$ 396.366.000 menjadi US$ 
610.319.000 pada tahun 2006. Peningkatan ini terus terjadi sampai 
tahun 2009 sebesar US$ 1.274.942.000  
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b. Data perdagangan dengan negara-negara SUCRE 
1) Kuba 
Grafik 11: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Kuba (2005-2009) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org  
 
Kuba menjadi pelopor bersama dengan Venezuela membentuk 
ALBA. Semenjak terbentuknya dan mulai beroperasinya ALBA 
pada tahun 2005, nilai ekspor Venezuela menurun dari US$ 
1.554.648.000 pada tahun 2005 menjadi US$ 1.220.888.000 pada 
tahun 2006. Pada tahun 2007 dan 2008 nilai ekspor Venezuela 
meningkat cukup signifikan kemudian turun kembali pada tahun 
2009. 
Pada sisi Impor, Venezuela justru mengalami penurunan sejak 
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265.526.000 dibandingkan pada tahun 2008 sebesar US$ 
35.063.200. 
2) Ekuador 
Grafik 12: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Ekuador (2005-2009) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org  
 
Dampak resesi ekonomi tahun 2009 dirasakan oleh Ekuador dan 
mempengaruhi perekonomian mereka. Dengan berbagai 
pertimbangan, Ekuador memilih untuk bergabung dengan ALBA. 
Tahun 2009 merupakan waktu yang kurang tepat bagi bergabungnya 
Ekuador. Hal ini ditunjukkan oleh grafik diatas. Nilai ekspor 
Venezuela justru turun menjadi US$ 995.993.000 dibandingkan 
tahun 2008 yang berjumlah sebesar US$ 1.626.843.000. 
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meningkat tipis dari US$ 620.776.000 pada tahun 2008 menjadi US$ 
634.483.500 
3) Bolivia 
Grafik 13: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Bolivia (2005-2009) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org  
 
Grafik diatas menunjukkan peningkatan nilai impor Venezuela 
dari US$ 49.335.000 (2005) menjadi US$ 177.033.000 (2006). Nilai 
impor ini sempat turun pada tahun 2007. Kemudian meningkat 
kembali di tahun-tahun berikutnya. Sedangkan untuk nilai ekspor 
walaupun tidak ada peningkatan yang cukup signifikan antara tahun 
2005 sebelum Bolivia bergabung dengan tahun 2006 setelah Bolivia 
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dari US$ 54.391.000 pada tahun 2007 menjadi US$ 184.545.000 
pada tahun 2008 dan terus meningkat ditahun selanjutnya. 
4) Nikaragua 
Grafik 14: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Nikaragua (2005-2012) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org  
 
Grafik yang penulis buat diatas berbeda dengan grafik-grafik 
sebelumnya. Perbedaannya terletak pada tahun dimana penulis 
memperpanjang grafiknya sampai tahun 2012. Hal ini penulis 
lakukan mengingat Nikaragua baru bergabung dengan SUCRE pada 
tahun 2013. Penulis akan melihat perdagangan yang terjadi antara 












2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Ekspor 160972.7 135262.8 268199.7 431648.7 540035.1 645227.8 875179.4 936514.5











penekanan penulis bertumpu pada saat Nikaragua bergabung dengan 
ALBA. 
Nikaragua bergabung di ALBA pada tanggal 11 Januari 2007. 
Bergabungnya Nikaragua memberikan tren positif dalam 
perdagangan dengan Venezuela. Peningkatan dimulai pada tahun 
2007 yang mencapai nilai US$ 268.200.000 dibandingkan tahun 
sebelumnya (2006) yang hanya sebesar US$ 135.263.000. 
Peningkatan terjadi sampai tahun 2012 yang mencapai nilai US$ 
936.515.000. 
Pada bidang impor Venezuela peningkatan juga terjadi sejak 
tahun 2007 sebesar US$ 9.604.900 dibandingkan tahun 2006 sebesar 
US$ 2.370.700. Peningkatan terjadi sampai tahun 2012 yang 
mencapai nilai US$ 441.984.000. 
4. Venezuela setelah menerapkan SUCRE 
Venezuela memainkan peranan penting dalam proses integrasi Amerika 
Latin. Venezuela dalam beberapa kesempatan menjadi pelopor dalam 
pembentukan organisasi-organisasi regional. Venezuela menjadi pelopor 
dalam pembentukan ALBA bersama dengan Kuba. Tahun 2008 Venezuela 
kembali mengusulkan untuk membentuk sebuah sistem yang bernama 
SUCRE. Sistem ini bertujuan untuk menghilangkan dollar sebagai alat 
transaksi dalam perdagangan internasional negara-negara ALBA.  
Rezim internasional yang ingin diterapkan di suatu negara harus 
melalui beberapa mekanisme. Pertama melalui penandatanganan bahwa 
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negara tersebut akan mematuhi segala prasyarat yang terkandung dalam 
rezim. Setelah proses ini, proses terakhir adalah proses ratifikasi. 
Ratifikasi berarti proses dimana sebuah kebijakan internasional diadopsi 
dengan mengeluarkan kebijakan internal. 
Menurut Wilson73 dalam konstitusi artikel 151-154 menjelaskan bahwa 
semua perjanjian memorandum, semua yang sifatnya kontrak secara 
hukum yang telah ditandatangani oleh pihak Venezuela merupakan bagian 
dari Undang-undang atau hukum Venezuela. Hukum Venezuela 
merupakan satu-satunya hukum di dunia yang memperbolehkan atau 
mengijinkan integrasi secara hukum dengan negara lain melalui kontrak-
kontrak atau perjanjian-perjanjian khususnya dengan negara-negara 
Amerika Latin dan Karibia. 
Untuk melakukan kerjasama pertama kalinya menggunakan SUCRE 
maka Venezuela Central Bank mengeluarkan RESOLUCIÓN N° 10-01-
0174. Resolusi ini mengatur tentang komersialisasi menggunakan SUCRE 
dan menetapkan Bank Central Venezuela untuk aktif berpatisipasi dalam 
proses implementasi SUCRE. RESOLUCIÓN N° 10-01-01 kemudian 
dipublikasikan melalui Gaceta Oficial de la República Bolivariana de 
Venezuela No. 39.356 (Official Gazette of the Bolivarian Republic of 
Venezuela No. 39,356) tanggal 28 Januari 2010. Official Gazette adalah 
                                                          
73 Wawancara dengan Luiz Gabriel Laya Guzman (First Secretary) dan Wilson Orlando Loaiza 
Lopez (Counselor) Kedutaan Besar Venezuela pada 
74 BANCO CENTRAL DE VENEZUELA dalam http://www.bcv.org.ve/sucre/sucre.asp diakses 
pada 17 Oktober 2015 pukul 01.21 WIB 
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surat kabar resmi pemerintah Venezuela yang mempublikasikan berita 
hukum, kerjasama, perjanjian dan lain-lain75. 
Kebijakan inilah yang menjadi dasar bagi Venezuela untuk menerapkan 
SUCRE dalam proses transaksi perdagangan mereka khususnya dengan 
negara-negara yang juga meratifikasi SUCRE antara lain Kuba, Bolivia, 
Ekuador dan Nikaragua. 
Dalam mekanisme SUCRE, terdapat Bank Intermediate (bank 
perantara), bank ini disebut BOA (Bancos Operativos Autorizados) atau 
Authorized Bank Operational. BOA adalah bank resmi yang ditunjuk oleh 
pemerintah untuk menjadi bank perantara. Di Venezuela terdapat bank 
yang diberikan kewenangan sebagai bank perantara untuk melakukan 
transaksi menggunakan SUCRE. Melalui bank inilah para importir 
maupun eksportir menerima dan mentransfer hasil transaksi mereka dalam 
mata uang nasional, di Venezuela terdapat 23 BOA. (Lihat tabel 12, pada 
lampiran halaman 158) 
Pada tanggal 27 Januari 2010, saat penandatangan Treaty of SUCRE, 
Kuba dan Venezuela menyerahkan instrumen ratifikasi mereka ke 
Kementerian Luar Negeri Venezuela. Pada hari yang sama, instrumen 
tersebut diserahkan ke Executive Board of the SUCRE Regional Monetary 
Council yang mengadakan rapat untuk pertama kalinya. Tindakan ini 
mewakilkan kegiatan formal pertama dari Badan Moneter Regional 
                                                          
75 Venezuela’s Official Gazette to be Redesigned and Digitalized dalam 
http://venezuelanalysis.com/news/9722 diakses pada 17 Oktober 2015 pukul 01.30 WIB 
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SUCRE yang bertujuan untuk mengimplementasikan dan 
mengkonsolidasikan sistem ini. Kuba dan Venezuela melakukan transaksi 
untuk pertama kali pada tanggal 3 Februari 2010. Venezuela melalui 
Cuban-Venezuela Joint Venture RICE ALBA76 mengekspor beras ke Kuba 
melalui perusahaan ALIMPORT sebesar XSU 108.000.  
Tanggal 30 Juni 2010, Kementerian Luar Negara Ekuador menyetorkan 
instrumen ratifikasi ke Ministry of Popular Power for Foreign Affairs of 
the Bolivarian Republic of Venezuela. Pada 6 Juli 2010, Venezuela dan 
Ekuador melakukan transaksi pertama. Pada waktu itu, Venezuela 
membeli dari Central American Nation 5.000 ton beras melalui Supply 
Corporation and Agricultural Services (CASA). Transaksi ini bernilai 
sebesar XSU 1.894.015. 
Pada tanggal 16 Juli 2010, Bolivia menyetorkan instrumen ratifikasi 
dan melakukan transaksi pada 8 oktober 2010. Bolivia Gravetal 
mengekspor 5.000 metrik ton minyak kacang kedelai ke Industrias Diana 
(Venezuela), dengan nilai sebesar XSU 4.241.680. Untuk lebih 
lengkapnya pembaca bisa melihat kembali ke tabel 1 (halaman 78). 
Dari total nilai transaksi yang terjadi pada tahun 2010, Venezuela 
menyumbang sebesar 60.7% yang meningkat pada tahun 2011 sebesar 
                                                          
76 Menurut Official Gazette 38726, "Socialist Joint Ventures of the Bolivarian Alternative for the 
Americas S.A." dibentuk untuk setiap sector dibawah Venezuelan Agrarian Corporation (CVA)-
ditambahkan ke Ministry of Agriculture and Lands- dan empat perusahaan Kuba. Untuk lebih 




83.64% dari total transaksi pembayaran. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
tabel dibawah 
Tabel 5: Ekspor dan Impor SUCRE berdasarkan negara 
Negara 
Pengimpor 
Jumlah XSU tahun 2010 Jumlah XSU tahun 2011 
Ekspor Impor Ekspor Impor 
Bolivia 4.241.680 89.823 5.550.262 840.820 
Kuba 0 108.000 2.082.408 12.181 
Ekuador  1.983.839 3.774.124 175.947.698 34.505.528 
Venezuela 3.882.124 6.135.695 32.551.313 180.773.151 
Jumlah 10.107.642,51 216.131.679,79 
Sumber: diolah dari Informe de Gestión 2011 Consejo Monetario Regional del 
Sistema Unitario de Compensacion Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 22 
 
Tahun 2012 penggunaan SUCRE meningkat sebanyak tiga kali (100 
juta XSU pada Februari, 150 juta XSU pada bulan Mei dan 200 juta XSU 
pada bulan November)77. Selama tahun 2012 Venezuela menjadi importir 
utama dalam transaksi menggunakan SUCRE yang mencapai 92.78%78. 
Sampai tahun 2012 terdapat 360 perusahaan di Venezuela yang 
menggunakan sucre antara lain 297 sektor swasta dan 3 sektor publik. 
Sektor swasta melibatkan perusahaan besar, menengah, kecil dan asosiasi. 
Sebagai rujukan ada Pequiven dengan mengekspor urea; Sidor, menjual 
hot-rolled; Industries Diana, mengimpor minyak palm dan soya, bahan 
untuk produksi minyak. Terdapat pula perusahaan besar seperti Unilever, 
                                                          
77 Informe de Gestión 2012 Consejo Monetario Regional del Sistema Unitario de Compensacion 
Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 22  
78 Ibid, hal. 23 
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Vickson, Mabe, Montana, Nestlé, Kimberly Clark, Mazda, Kia, Luferca, 
dll. Diantara produk-produk adalah perkakas mesin, kendaraan, makanan, 
perkakas, benzoate, pharmaceuticals, tekstil, sulfites and granular urea.79 
Tahun 2013 dibuka dengan transaksi komersial pertama Nikaragua 
dalam SUCRE. Transaksi ini melibatkan Nikaragua dengan Venezuela. 
Nikaragua menjual 500 ton metrik kacang hitam kepada Venezuela 
sebesar XSU 517.875 untuk Supply Corporation and Agricultural Services 
(CASA). Nikaragua juga menjual 500 ton gula dan 500 ton kacang kedelai 
dengan tambahan XSU 1.632.009. Dalam mata uang Nikaragua, total 
penjualan ini sebesar lebih dari 65.000.000 córdobas (US$ 2.600.000)80. 
Dari total transaksi pada tahun 2013, Venezuela kembali menjadi aktor 
utama dalam transaksi menggunakan SUCRE. Transaksi pada tahun ini 
berpusat pada transaksi antara Ekuador dan Venezuela yang mencapai 
95.79% dari total transaksi dimana Venezuela menjadi importir utama81 
Pada tahun 2014 Venezuela kembali menjadi aktor utama bersama 
dengan Ekuador dengan menyumbang 84.62% dari keseluruhan total 
transaksi. 
Pembentukan SUCRE sebagai bentuk transaksi alternatif di negara-
negara ALBA khususnya di negara-negara yang meratifikasi SUCRE. 
Sebagai sebuah rezim maka SUCRE otomatis akan memberikan dampak 
                                                          
79 “VENEZUELA: 1.700 millones de Sucres, es la meta del Consejo Monetario Regional para 2013”, 
Loc cit. 
80 Tim Rogers, Loc Cit. 
81 Informe de Gestión 2013 Consejo Monetario Regional del Sistema Unitario de Compensacion 
Regional de Pagos (SUCRE) Hal. 41 
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terhadap negara-negara yang mengimplementasikan sistem ini. Untuk itu 
penulis akan menampilkan data-data pasca Venezuela menerapkan sistem 
ini dalam transaksi perdagangan internasional mereka. Penulis akan 
menyajikan data ekspor impor Venezuela dengan Bolivia, Venezuela 
dengan Kuba, Venezuela dengan Ekuador dan Venezuela dengan 
Nikaragua. 
Grafik 15: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Kuba (2010-2014) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org 
 
Grafik diatas menunjukkan jumlah nilai ekspor Venezuela yang relative 
tinggi dibandingkan dengan jumlah nilai impor. Peningkatan terjadi 
disektor ekspor dan impor. Pada sektor impor jumlah nilai perdagangan 
Venezuela dengan Kuba meningkat dari tahun 2010 sebesar US$ 
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jumlah nilai ekspor Venezuela menurun menjadi US$ 3.443.709.000 
kemudian meningkat tajam pada tahun 2014 menjadi US$ 4.446.431.000. 
Pada sektor impor jumlah nilai impor Venezuela meningkat dari tahun 
2010 sampai 2013. Pada tahun 2010 jumlah nilai impor sebesar US$ 
249.210.900 menjadi US$ 471.438.500 pada tahun 2013 dan menurun 
pada tahun 2014 menjadi US$ 358.711.700. 
 
Grafik 16: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Ekuador (2010-2014) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org 
 
Grafik diatas menunjukkan adanya fluktuasi perdagangan antara 
Venezuela dan Ekuador. Dari segi ekspor, jumlah nilai ekspor Venezuela 
pada tahun 2011 meningkat menjadi US$ 910.938.200 dari US$ 
560.453.900 pada tahun 2010. Tahun-tahun selanjutnya jumlah nilai 
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Pada sektor impor memperlihatkan jumlah yang lebih besar 
dibandingkan pada sektor ekspor tetapi hal yang terjadi hampir mirip 
dengan sektor ekspor. Jumlah nilai impor Venezuela meningkat dari US$ 
1.073.270.000 pada tahun 2010 menjadi US$ 1.222.708.000 pada tahun 
2011. Tahun selanjutnya mengalami penurunan menjadi US$ 688.231.000 
pada tahun 2013 dan meningkat tipis menjadi US$ 689.824.200 pada tahun 
2014. 
Grafik 17: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Bolivia (2010-2014) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org 
 
Grafik diatas menggambarkan jumlah nilai ekspor-impor Venezuela 
dengan Bolivia. Pada sektor impor, terjadi fluktuasi dengan menurunnya 
jumlah nilai impor pada tahun 2011 sebesar US$ 260.373.700 
dibandingkan US$ 351.476.800 pada tahun 2010. Kemudian mengalami 
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hanya terjadi pada tahun ini, yang kemudian dilanjutkan dengan 
penurunan disetiap tahun sampai tahun 2014 menjadi US$ 214.751.100 
Pada sektor ekspor terjadi peningkatan pada tahun 2011 sebesar US$ 
467.971.500 dibanding tahun 2010 sebesar US$ 245.771.600. tahun 
selanjutnya, nilai ekspor Venezuela turun dan mencapai titik terendah pada 
tahun 2013 sebesar US$ 13.376.890 dibanding tahun sebelumnya sebesar 
US$ 395.402.300 (2012) 
Grafik 18: Ekspor dan Impor Venezuela dengan Nikaragua (2013-2014) 
 
Sumber: diolah dari UNCTADSTAT dalam http://unctadstat.unctad.org 
 
Berbeda dengan grafik sebelumnya, jumlah nilai ekspor impor 
Venezuela dengan Nikaragua penulis gambarkan dari tahun 2013. 
Tahun 2013 dijadikan patokan karena pada tahun ini Nikaragua untuk 
pertama kalinya menggunakan SUCRE dalam transaksi perdagangan 





















Grafik diatas menunjukkan sektor ekspor Venezuela lebih tinggi 
dibandingkan sektor impor. Pada sektor ekspor terjadi peningkatan 
jumlah nilai ekspor dari US$ 625.566.600 pada tahun 2013 menjadi 
US$ 1.026.142.000 pada tahun 2014.  
Sektor impor justru sebaliknya terjadi penurunan dari US$ 









SUCRE merupakan rezim internasional yang lahir dari ALBA sehingga 
tujuan SUCRE tidak lepas dari tujuan besar ALBA, yaitu untuk menyatukan 
Amerika Latin dan Karibia dalam satu wadah. Wadah ini merupakan wadah 
yang bebas dari intervensi dan pengaruh pihak luar terutama Amerika Serikat. 
SUCRE memberikan dampak yang kurang signifikan sebagai rezim yang 
lahir dari ALBA. Hal ini terlihat dari jumlah anggota SUCRE yang hanya 
mencapai 45% dari total anggota ALBA. Tetapi dalam perkembangannya 
keinginan Uruguay untuk bergabung dalam rezim ini memberikan angin segar. 
Hal ini juga membuktikan berhasilnya promosi yang dilakukan SUCRE 
sehingga Uruguay yang bukan merupakan anggota ALBA tertarik untuk ikut 
dalam rezim ini. 
Dalam tataran negara khususnya Venezuela, SUCRE memberikan dampak 
dalam tiga aspek. Pertama, pemerintah Venezuela sangat vocal dalam 
mempromosikan SUCRE sehingga mereka menjadi partner pertama bagi 
negara-negara yang baru ikut serta dalam SUCRE. Kedua, Venezuela secara 
aktif terus melakukan pertemuan dan diskusi untuk membahas kelemahan-
kelemahan sistem ini agar negara-negara lain tidak ragu untuk bergabung 
dalam rezim ini. Ketiga, dengan munculnya SUCRE maka pemerintah 
Venezuela mengeluarkan kebijakan Resolución No 10-01-01 yang 
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memberikan payung hukum terhadap penggunaan SUCRE dalam perdagangan 
internasional. 
Dalam bidang perekonomian, SUCRE tidak memberikan dampak yang 
signifikan terhadap perekonomian Venezuela. SUCRE hanya memberikan asas 
manfaat komoditasnya karena pada saat transaksi menggunakan mata uang 
nasional yang secara tidak langsung akan memperkuat mata uang nasional 
tersebut. Dari total perdangan internasional yang dilakukan Venezuela dengan 
negara-negara SUCRE lainnya terlihat adanya peningkatan baik dari segi 
ekspor maupun impor setelah menerapkan SUCRE walaupun peningkatannya 
tidak signifikan. 
Efektifitas SUCRE dalam perdagangan internasional diantara negara-
negara SUCRE tergolong kurang efektif begitupun pada penerapannya di 
Venezuela. Hal ini terlihat dari signifikansi dampak yang ditimbulkan oleh 
rezim ini. Hal ini terjadi karena SUCRE adalah rezim yang baru terbentuk dan 
beroperasi sejak tahun 2010.  
 
B. Saran 
Pada akhirnya, setelah melakukan analisis dan pembahasan, penelitian ini 
memberikan saran-saran rekomendatif yang diharapkan menjadi masukan bagi 
perkembangan rezim, pengetahuan dan menjadi masukan bagi pengambil 
kebijakan. 
1. Negara-negara yang tergabung dalam SUCRE sebaiknya terus 
mempromosikan baik internal maupun eksternal tentang sistem ini. 
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Promosi ini harus bersamaan dengan penyempurnaan sistem ini sehingga 
SUCRE dikemudian hari bisa menjadi single currency di negara-negara 
Amerika Latin dan Kariba.  
2. SUCRE dapat dijadikan contoh bagi ASEAN yang berencana untuk 
membuat single currency sebagai tahap lanjutan dari proses integrasi 
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Skema 7: Struktur ALBA 
 





Tabel 6: Organisasi regional di Amerika Latin 
No Nama Organisasi Tanggal 
Pembentukan 
Tujuan 
1 Organization of 
American State 
30 April 1948 Mencapai perdamaian dan keadilan, 
mempromosikan solidaritas, memperkuat 
kolaborasi,  dan  mempertahankan 
kedaulatan, integritas teritorial dan 
independensi anggota 





Desember 1960 Memfasilitasi pembangunan ekonomi 








12 Agustus 1980 Mempromosikan pembentukan preferensi 
ekonomi di kawasan  dalam rangka 
menciptakan  Latin-American common 
market 
4 Comunidad Andina 
(CAN) 
26 Mei 1969 Mempromosikan keseimbangan dan 
harmonisasi perkembangan anggota dibawah 
kondisi yang setimpal melalui integrasi 




1 Agustus 1973 Mempromosikan integrasi ekonomi, 
memastikan bahwa manfaat dari integrasi 
merata, dan untuk mengkoordinasikan 
kebijakan luar negeri 
6 Sistema Económico 
Latinoamericano y del 
Caribe (SELA-Latin 
American and the 
Caribbean Economic 
System) 
17 Oktober 1975 Meningkatkan kerja sama ekonomi dan 
pembangunan sosial antara Amerika Latin 
dan negara-negara Karibia 
7 Organization of 
Eastern Caribbean 
States (OECS) 
18 Juni 1981 Harmonisasi dan integrasi ekonomi, 
perlindungan hak asasi manusia dan hukum, 
dan mendorong good governance  di 
kawasan Karibia Timur. 
8 Rio Group 18 Desember 
1986 
Untuk memperluas kerja sama politik antara 
negara anggota, mengkaji isu-isu 
internasional dan mengkoordinasikan 
sebabagi posisi bersama, mencari solusi  
pada masalah-masalah dan konflik yang 
mempengaruhi  di kawasan,  mencari bidang 
kerjasama baru yang dapat meningkatkan 
pembangunan ekonomi, sosial, ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
9 Mercado Común del 
Sur  (Mercosur) 
26 Maret 1991 Mempromosikan perdagangan bebas dan 
pergerakan barang, orang, dan mata uang 








Zona perdagangan bebas dan pasar bersama  




11 NAFTA 1 Januari 1994 Mengkoordinasikan kegiatan ekonomi, 
termasuk hubungan niaga; komunikasi; 
kegiatan kebudayaan; kewarganegaraan, 
paspor, dan visa; kegiatan sosial; dan 
kegiatan kesehatan. 
12 Association of 
Caribbean 
States (ACS) 
24 Juli 1994 Mengembangkan perdagangan yang lebih 
besar, antara bangsa-bangsa, meningkatkan 
konektivitas transportasi, mengembangkan 
pariwisata berkelanjutan, dan memfasilitasi  
tanggap darurat terhadap bencana alam di 
wilayah 
13 Alianza Bolivariana 
para los Pueblos de 
Nuestra América 
(ALBA-Bolivarian 
Alliance for the 




Menyatukan negara-negara Amerika Latin 
dan Karibia dengan prinsip-prinsip yang 
menjunjung solidaritas, kejujuran, keadilan, 
berfungsi saling melengkapi satu sama lain. 
14 Unión de Naciones 
Suramericanas 
(UNASUR) 
23 Mei 2008 Membangun ruang untuk integrasi dalam 
bidang budaya, ekonomi, sosial dan politik 
yang menghormati realitas dai setiap negara 
15 Comunidad de Estados 
Latinoamericanos y 
Caribeños, (CELAC) 
3 Desember 2011 Memperkuat integrasi Amerika Latin dan 
our mengurangi dominasi Amerika Serikat 
dalam hubungan internal dan ekonomi 
Amerika Latin 
16 Pacific Alliance 28 April 2011 Untuk memperluas pasar bebas dengan 
orientasi menuju Asia dan integrasi ekonomi 
 Sumber: diolah dari presentasi Mustofa Taufik Abdul Latif pada Kuliah Umum “Amerika 




Tabel 7: Perbandingan FTAA dan ALBA 
Sumber: Joel D. Hirst, A Guide to ALBA, What is the Bolivarian Alternative to the 




 FTAA ALBA 
TUJUAN Meningkatkan kualitas 
hidup melalui perdagangan 
bebas dan integrasi 
ekonomi. Mengurangi 
hambatan terhadap 
penanaman modal asing 
langsung (FDI) 
Melawan pengasingan sosial 
dan melindungi otonomi 
Amerika Latin.  Meningkatkan 
syarat perdagangan dan 
hambatan investasi dalam 
transfe teknologi dan 
pengembangan HAM.  
Kebijakan 
Agrikultural 
Mengurangi subsidi dan 
tariff agricultural untuk 
meningkatkan pasar 
Memprioritaskan ketahanan 
pangan dan produksi 
agricultural 
HAKI Melindungi HAKI Melindungi HAKI 
Akses ke Pasar Mengurangi tariff untuk 
meningkatkan 
perdagangan 
Mempertahankan tariff dan 
mekanisme lain untuk 
memajukan dan melindungi 








dalam penyampaian jasa yang 
dibeli oleh negara. 
Resolusi 
Konflik 





nasional untuk menyelesaikan 
masalah-masalah individu, 
tidak mengakui hak-hak 
lembaga asing internasional.  
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Tabel 8: Bidang dan program-program ALBA 
BIDANG PROGRAM DAN LEMBAGA 
Budaya 1. Telesur 
2. ALBA House 
3. Radiosur 
4. Bookshops of the south 
5. Sports tournaments 
6. ALBA Shops 
Pendidikan dan 
pengetahuan 
1. GNP ALBA-Education 
2. GNP Literacy and Post-Literacy 
3. GNI Geology 
4. Mining an Metallurgy 
5. UNIALBA and other higher education institutions. 





Lingkungan  1. Missions Energy Revolution International 
2. GNE ALA-Timber 
3. GNP-GNP Lingkungan 
Keuangan  1. Bank ALBA 
2. SUCRE Common Monetary Unit (Unitary System of Regional Pament 
Compensation); 
a. Regional Monetary Council 
b. Common Account Unit SUCRE 
c. Central Chamber of Payment Compensation 
d. Regional Reserves and Trade Convergence Fund 
Industri dan 
Perdagangan 
1. Mixed Enterprises 
2. GNE Aluminium 
3. GNE Iron and Steel 
4. GNE ALBATEL 
5. GNE ALBA-Timber 
6. GNE Export and Import (ALBAEXIM) 
7. GNE-Mineralba 
8. GNE-Pescalba 
9. Recuperated  Factories 
10. ALBA Shops 
Hukum   1. An international juridical and regulatory framework (GNE jurisdiction, 
SUCRE, recognition of diplomas and titles, democratic norms) 
Militer  Permanent Committee for Sovereignty and Defence 
Politik-ideologi 1. ALBA Houses 
2. Telesur 
3. Radiosur 
4. GNE ALBA-Culture 
5. GNE ALBA Cultural Fund 
Sosial-kemanusiaan 1. Health, Food and housing missions (e.g. Operacion Milagro) 
2. GNE ALBA-Foods 
3. GNE-Soya 
4. GNE ALBA-Med 
5. GNP ALBA-Healt 
6. Petroamerica (social and humanitarian funds, e.g. ALBA Caribe Fund)  
Sumber: Thomas Murr, Conceptualizing the ALBA-TCP: Third Generation Regionalism and 





Tabel 9: Operasi SUCRE tahun 2010 
Sumber: Informe de Gestión 2010 Consejo Monetario Regional del Sistema Unitario de 














1 RICE PADDY VENEZUELA CUBA 
ARROZ DEL 
ALBA 
ALIMPORT 108.000,00 03/02/2010 
















4 RUBBER ECUADOR BOLIVIA 
CONTINENTAL 
TIRE 
SOCOSE 48.552,14 07/12/2010 
5 RUBBER ECUADOR BOLIVIA 
CONTINENTAL 
TIRE 









JUMLAH TAHUN 2010     10.107.641,87  
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Tabel 10: Negara Bagian Venezuela dan Ibukotanya 
NO Negara Bagian Ibukota Keterangan 
1 Amazonas Puerto Ayacucho 
Negara bagian 
2 Anzoategui Barcelona 
3 Apure San Fernando de Apure 
4 Aragua Maracay 
5 Barinas Barinas 
6 Bolivar Ciudad Bolivar 
7 Carabobo Valencia 
8 Cojedes San Carlos 
9 Delta Amacuro Tucupita 
10 Falcon Coro 
11 Guarico San Juan de Los Morros 
12 Lara Barquisimeto 
13 Merida Merida 
14 Miranda Los Teques 
15 Monagas Maturin 
16 Nueva Esparta La Asuncion 
17 Portuguesa Guanare 
18 Sucre Cumana 
19 Tachira San Cristobal 
20 Trujillo Trujillo 
21 Yaracuy San Felipe 
22 Zulia Maracaibo 
23 Distrito Capital Caracas Daerah Khusus Ibukota 
24 Dependencias Federales  Daerah Istimewa 
Sumber: The World Fact Book, Venezuela dalm 
https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/ve.html diakses pada 





Tabel 11: BOA di Venezuela 
BOA / Authorized Bank Operational Web 
BANESCO Banco Universal, CA www.banesco.com  
Banco Industrial de Venezuela www.biv.com.ve  
Banco de Comercio Exterior, C.A. www.bancoex.gob.ve  
Banco de Venezuela, S.A. Banco 
Universal 
www.bancodevenezuela.com  
Banco de Explotación y Comercio, C.A. 
(BEC) 
www.bec.com.ve  
Banco del Tesoro, C.A. Banco Universal www.bt.gob.ve  
Banco Bicentenario Banco Universal CA www.bicentenariobu.com  
Banco Provincial S.A., Banco Universal www.provincial.com  
Banco Fondo Común  www.bfc.com.ve  
CITIBANK NA www.citibank.com.ve  
BANCO OCCIDENTAL DE 
DESCUENTO Banco Universal 
www.bodinternet.com  
CORP BANCA C.A. Banco Universal www.orpbanca.com.ve  
BANCARIBE www.bancaribe.com.ve  
BANCO EXTERIOR C.A., Banco 
Universal 
www.bancoexterior.com  
BANPLUS, Banco Comercial, C.A. www.banplus.com  
BANCO NACIONAL DE CRÉDITO , 
C.A., Banco Universal 
www.bnc.com.ve  
BANCO ACTIVO C.A. Banco Universal www.bancoactivo.com  
100% Banco, Banco Comercial www.100x100banco.com  
Banco Mercantil www.bancomercantil.com  
Banco Sofitasa www.sofitasa.com  
Banco Plaza C.A. www.bancoplaza.com  
Banco Espirito Santos S.A. www.bes.com.ve  
Sumber: Bancos Operativos Autorizados Venezuela dalam 
http://www.sucrealba.org/index.php/operacionescon-el-sucre/directorios-de-boa 




Grafik 19: Alokasi Ekspor Minyak Venezuela Tahun 2008 – 2014 (%) 
 
Sumber: diolah dari Trade Map – International Trade Statistic dalam 
http://www.trademap.org/Product_SelCountry_TS.aspx 
 
Grafik 20: GDP per capita dan Pertumbuhan ekonomi Venezuela 
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Grafik 21: Persentase Pengangguran Venezuela 
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